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ABSTRAK

MODEL KOMUNIKASI PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM
MEMBINA CALON PENGANTIN UNTUK MEMPERSIAPKAN
KELUARGA SAKINAH MAWADAH WARAHMAH
DI KUA TRIMURJO

Oleh
Reza Novi Eliana
1703060070

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia untuk berinteraksi
dengan manusia yang lain, dengannya manusia dapat saling berhubungan satu
sama lain. Pada dasarnya komunikasi merupakan proses saling mempengaruhi
antara komunikator dan komunikan mencari titik kepentingan yang sama. Model
penyusunan pesan yang bersifat informatif khususnya dalam proses komunikasi
penyuluh agama Islam, lebih banyak ditujukan pada perluasan wawasan dan
kesadaran calon pengantin. Prosesnya lebih banyak bersifat penyebaran,
sederhana, jelas, dan tidak banyak menggunakan istilah-istilah yang kurang
populer di kalangan calon pengantin.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
adalah: kurangnya ketersediaan media dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan
calon pengantin, dan keterbatasan waktu penyuluh agama Islam dalam
membimbing calon pengantin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Model
Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon Pengantin Untuk
Mempersiapkan Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah di KUA Trimurjo.

Penelitian tentang model komunikasi penyuluh agama Islam dalam
membina calon pengantin ini menggunakan metode penelitian lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data diawali dengan pengumpulan
data secara reduksi data (proses pemilihan data), penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan analisis data dan temuan yang dipaparkan sehingga bisa
menjawab fokus penelitian.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa: 1). Model komunikasi penyuluh
agama Islam melalui beberapa proses komunikasi adalah komunikator, pesan,
media, komunikan, efek, dan umpan balik. Penyuluh agama Islam sebelum
melakukan proses komunikasi terhadap calon pengantin, berupaya mengenal
sasaran komunikasi terlebih dahulu menggunakan media kuesioner. Penyuluh
agama Islam dalam menyampaikan materi dan pesan harus menyesuaikan dengan
tingkat kepahaman calon pengantin di KUA Trimurjo. 2). Faktor pendukung
penyuluh agama Islam adalah menggunakan kuesioner dan sikap terbuka
penyuluh agama dengan calon pengantin. Faktor penghambat adalah calon
pengantin tidak datang tepat waktu.
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Artinya: “mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka

pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa

mereka.” (QS. An-Nisa/4:63)
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BAB |

PENDAHULUAN

Penjelasan Judul

Model adalah representasi simbolis dari suatu benda, proses, sistem,
atau gagasan. Model dapat berbentuk gambar grafis, verbal, atau
matematikal. Model komunikasi adalah gambaran sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi
dan komponen lainnya.t

Komunikasi adalah proses antara dua orang atau lebih dalam
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya. Komunikasi
dapat terjadi jika ada pertukaran informasi atau pengalaman antara
komunikator dengan komunikan yang terlibat dalam proses komunikasi.?
Bentuk-bentuk  komunikasi  kelompok adalah ceramah, briefing,
indoktrinasi, dan penyuluh.

Penyuluh Agama Islam vyaitu seseorang yang diberikan tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang dalam melaksanakan kegiatan bimbingan, pembinan, pendidikan
atau penyuluh agama. Melihat arti dan tujuan penyuluh agama Islam
manfaatnya sangat besar terhadap pemantapan hidup calon pengantin.

Calon pengantin yaitu sepasang pengantin laki-laki dan perempuan

yang akan menikah dengan ketentuan teori atau buku. Sebelum

! Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 227.
2 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Depok: PT Rajawali Pers, 2018), hal. 27.



melaksanakan pernikahan, calon pengantin laki-laki maupun perempuan
harus mempersiapkan semua dengan baik. Ikatan pernikahan merupakan
ikatan suci yang berdasarkan nilai-nilai ketuhanan untuk membentuk
keluarga. Keluarga menurut BKKBN (Badan Keluarga dan Keluarga
Berencana Nasional) dikutip oleh Sudiharto sebagai berikut:

Dua orang atau lebih yang terbentuk berdasarkan sebuah ikatan

pernikahan yang sah. Sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup

secara spiritual dan material, memiliki hubungan yang selaras,

bertaqwa kepada Allah SWT., serasi dan seimbang antar anggota

keluarga, masyarakat, dan lingkungannya.®

Penjelasan dan penerangan yang disampaikan oleh penyuluh tiada lain
merupakan pesan-pesan dari Allah SWT., yaitu mengenai membangun
keluarga yang sakinah mawadah warahmah.* Sakinah dari kata “sakana”
berarti diam atau ketenangan setelah bergejolak. Mawaddah adalah suatu
kelapangan dada dan kekosongan jiwa yang berasal dari kehendak buruk.
Warahmah adalah suatu kondisi psikolog yang berawal di dalam hati
seseorang akibat dari menyaksikan ketidakberdayaan.

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Trimurjo adalah lokasi
dimana peneliti akan melakukan penelitian secara langsung. Dari uraian di
atas, penegasan judul yang dimaksud adalah Model Komunikasi

Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon Pengantin merupakan

gambaran dari proses komunikasi, yang memberikan penjelasan dan

8 Sudiharto, Asuhan Keperawatan Keluarga Dengan Pendekatan Keperawatan
Transkultur, (Jakarta: EGC, 2007), hal. 13.

4 Kustdi Suhandang, llmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 90.



penerangan kepada calon pengantin di KUA Trimurjo melalui SUSCATIN

(Kursus Calon Pengantin).

Latar Belakang Masalah

Keluarga harmonis merupakan keluarga yang didambakan oleh setiap
pasangan suami istri. Terutama menjadi keluarga sakinah adalah harapan
bagi semua pasangan suami istri yang memutuskan untuk menikah.
Keluarga sakinah mawadah waramah adalah keluarga ideal, yang berarti
setiap anggota keluarganya mendapatkan rasa bahagia, tentram dan kekal.

Mewujudkan keluarga sakinah mawadah warahmah dalam berbagai
aspek kehidupan. Saling menyayangi, mencintai, menghormati dan
tercukupi kebutuhan sandang, papan dan pangan. Pada segala rintangan
yang dilalui dalam membina keluarga merupakan gambaran dalam
menegakkan keharmonisan yang mengharapkan Kkeluarga harmonis.
Keluarga sakinah sebagai satu sistem keluarga yang berlandaskan keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT., beramal saleh untun meningkatkan
potensi semua anggota, dan menghormati serta cinta kepada orang tua atau
sebalinya.®

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1975
tentang pernikahan Bab | pasal 1 bahwa: Pernikahan adalah ikatan lahir
batin antara suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada setiap manusia

°> Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 170.



yang hidup di muka bumi, pasti mendambakan kebahagiaan dan salah satu
jalan untuk mencapai kebahagiaan itu adalah dengan jalan pernikahan.®
Berdasarkan uraian di atas, maksud pernikahan ini tidak hanya dari
ikatan lahir atau ikatan batin, melainkan harus kedua-duanya. Adanya suatu
hubungan hukum antara calon pengantin laki-laki dan calon pengantin
perempuan untuk hidup bersama, dengan kata lain sebagai suami istri. Pada
dasarnya setiap calon pengantin yang akan membentuk rumah tangga, akan
selalu bertujuan untuk menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera
serta harmonis untuk selamanya. Agar cita-cita dan tujuan tersebut dapat
terlaksana dengan baik, maka calon pengantin harus dibekali dengan

pengetahuan. Menurut surah Adz-Dzaryat ayat 49 sebagai berikut:

@}%ﬁrﬂu 1 oy s sisé‘fof}
Artinya: dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah.

Berdasarkan uraian di atas, di ciptakan dengan berpasang-pasangan
agar kita selalu mengingat kebesaran Allah SWT seperti halnya calon
pengantin. Perlunya untuk calon pengantin meningkatkan pengetahuan
tentang membina kehidupan keluarga sesuai dengan tuntunan agama dan
ketentuan hidup bermasyarakat. Sebagaimana penyuluh agama Islam dalam

membentuk keluarga sakinah mawadah warahmah sangatlah berpengaruh

6 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, (Surabaya:
Arkola, t.th), hal. 5.



besar terhadap pasangan calon pengantin yang masih lemah dalam
pemahaman pernikahan Islam.

Penyuluh agama Islam selain menjadi pendakwah Islam berfungsi
sebagai pembimbing, penerang, pendidik dan penyuluh. Berbicara masalah
dakwah atau kepenyuluhan agama berarti berbicara masalah ummat dengan
semua problematika.” Penyuluh agama Islam juga sebagai pelaksana
kegiatan penyiaran keagamaan yang memiliki peranan sangat strategis.

Kegiatan keagamaan atau dakwah adalah salah satu bentuk
komunikasi yang khas, sehingga banyak model komunikasi yang dapat
menjadi bahan penunjang untuk suksesnya tujuan dakwah Islamiyah. Pada
dasarnya komunikasi adalah proses saling mempengaruhi, antara
komunikator dan komunikan mencari titik kepentingan yang sama.

Proses komunikasi melalui pesan yang dirancang oleh Penyuluh
agama Islam (komunikator) disampaikan kepada calon pengantin
(komunikan) dengan saluran komunikasi secara langsung. Pesan yang
sampai kepada calon pengantin (komunikan) akan diterima melalui proses
pemaknaan pesan. Pengaruh arus komunikasi dan saluran komunikasi
sangat berperan penting dalam hal penyampaian pesan. Menurut Onong
Uchyana Effendy efek komunikasi sebagai berikut:

Penyampaian pesan kepada khalayak merupakan suatu unsur yang

menimbulkan efek dan menerangkan suatu proses komunikasi.

Menganggap perilaku manusia sebagai produk lingkungan sehingga

dapat disimpulkan dalam suatu model komunikasi. Model penyusunan
pesan yang bersifat informatif khususnya dalam proses komunikasi,

" Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), hal. 15.



lebih banyak ditujukan pada perluasan wawasan dan kesadaran
khalayak.®

Berdasarkan uraian di atas, maka proses komunikasi lebih banyak
bersifat penyebaran, sederhana, jelas, dan tidak banyak menggunakan
istilah-istilah yang kurang populer di kalangan khalayak. Pada penelitian
yang akan penulis teliti, penulis ingin mengetahui model komunikasi yang
diterapkan penyuluh agama Islam dalam membina calon pengantin di KUA
Trimurjo dan ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang
dihadapi oleh para penyuluh agama pada umumnya.

Hasil Survei pada hari kamis, 15 Oktober 2020. Hasil wawancara
yang telah dilakukan penulis dengan salah satu pegawai penyuluh agama
Islam Ibu Hj. Khoirul Bariyah, M.H selaku ketua Penyuluh Agama Islam di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Trimurjo mengatakan:

Model komunikasi yang digunakan penyuluh agama Islam yaitu
secara lisan dan feedback (umpan balik). Selain lisan, kurangnya
ketersediaan media dalam pelaksanaan membina calon pengantin
seperti modul pedoman, majalah, gambaran, dll. Dan keterbatasan
waktu penyuluh agama Islam dalam membimbing calon pengantin
melalui kegiatan suscatin.®

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengkaji Model
Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon Pengantin

Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah di KUA

Trimurjo.

8 Suryanto, Pengantar IImu Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 194.
9 Wawancara dengan lbu Hj. Khoirul Bariyah, M.H selaku Penyuluh Agama Islam PNS di
KUA Trimurjo, wawancara mengenai peminaan calon pengantin, Hari Kamis, 15 Oktober 2020.



Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah

pada model komunikasi penyuluh agama Islam dalam membina calon
pengantin untuk mempersiapkan keluarga sakinah mawadah warahmah di

KUA Trimurjo.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan penelitian yaitu :

1. Bagaimana Model komunikasi penyuluh agama Islam dalam membina
calon pengantin untuk mempersiapkan keluarga sakinah mawadah
warahmah di KUA Trimurjo?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam dalam
membina calon penganting di KUA trimuro?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan di atas, maka yang menjadi tujuan
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mendeskriptifkan Model Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam
Membina Calon Pengantin Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah
Mawadah Warahmah Di KUA Trimurjo.

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam

dalam membina calon pengantin untuk mempersiapkan keluarga

sakinah mawadah warahmabh.



2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
alternatif bagi penelitian selanjutnya dalam khasanah keilmiahan.
b. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pembelajaran
khusus bagi komunikasi penyuluh agama Islam dalam membina calon
pengantin di KUA Trimurjo. Untuk mengetahui model komunikasi
penyuluh agama islam dalam membina calon pengantin untuk
mempersiapkan keluarga sakinah, mawadah, warahmah di KUA

Trimujo.

Penelitian Relevan

Penulis akan memaparkan perbedaan dan persamaan dalam penelitian
ini untuk mengkaji yang di teliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Ada
hal-hal yang perlu diperhatikan oleh penulis dalam mengemukakan judul di
atas Model Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon
Pengantin Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah
di KUA Trimujo memerlukan penelitian yang relevan.

Sumber-sumber yang relevan digunakan, agar terhindar dari adanya
pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Tema penelitian yang akan
dilakukan dapat diketahui dari sisi manapun yang dapat membedakannya

antara yang akan di teliti dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan beberapa



penelitian yang sudah dilakukan, pertama menurut Siti Aisyah (2018)
dengan judul sebagai berikut:

Pola Komunikasi Dalam Keluarga Sakinah. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan subjek tiga keluarga sakinah dan
objeknya mengenai pola komunikasi dalam keluarga sakinah. Metode
yang digunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis
yang digunakan menggunakan analisis data kualitatif. *°

Kedua, menurut Norman Ary Wibowo (2015) dengan judul sebagai
berikut:

Pengalaman Membina Keluarga Sakinah. Persamaan dari penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah tentang membina keluarga sakinah.
Perbedaan skripsi ini terdapat batasan pada tema yaitu membahas
terkait pengalaman membina keluarga sakinah pada pasangan suami
istri mualaf. Sedangkan peneliti memfokuskan penelitian terhadap
model komunikasi penyuluh agama Islam dalam membina calon
pengantin  untuk memperisapkan keluarga sakinah mawadah
warahmah di KUA Trimurjo.™

Ketiga, menurut Anisa Hudaning Tyas Putri (2015) dengan judul
sebagai berikut:

Komunikasi Interpersonal Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai
Humas Di Kantor Sekretariat DPRD DIY. Persamaan dari penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah tentang komunikasi. Perbedaan
skripsi ini terdapat batasan pada tema yaitu membahas terkait
komunikasi interpersonal humas pemerintahan. Sedangkan peneliti
memfokuskan penelitian terhadap model komunikasi penyuluh agama
Islam dalam membina calon pengantin untuk memperisapkan keluarga
sakinah mawadah warahmah di KUA Trimurjo.*?

10 Siti Aisyah. Pola Komunikasi Dalam Keluarga Sakinah (studi kasus pada keluarga
sakinah teladan se Kalimantan Tengah). Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangkarya. 2018.

11 Norman Ary Wibowo. Pengalaman Membina Keluarga Sakinah (Studi Kasus pada Dua
Pasangan Suami Istri Mualaf di Yogyakarta). Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2015.

2 Anisa Hudaning Tyas Putri. Komunikasi Interpersonal Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Humas Di Kantor Sekretariat DPRD DIY. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yoogyakarta. 2015.
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Hasil uraian di atas, bahwa persamaan penelitian ini terletak pada
tema penelitian yaitu tentang komunikasi. Perbedaan penelitian ini terdapat
pada objek dan hasil dari penelitiannya. Pada penelitian ini penulis
memfokuskan terhadap Model Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam
Membina Calon Pengantin Untuk Memperisapkan Keluarga Sakinah

Mawadah Warahmah Di KUA Trimurjo.

Tabel 1
Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu
No Nama Penelitian/Judul Perbedaan Penelitian
1 | Siti Aisyah/ Pola Komunikasi Penelitian Siti Aisyah berfokuskan kepada pola
Dalam Keluarga Sakinah pada komunikasi dalam keluarga sakinah serta
hambatan-hambatan dalam komunikasi keluarga
keluarga sakinah teladan se- dan penyelesaianya. Sedangkan peneliti sendiri
Kalimantan Tengah. berfokuskan kepada model komunikasi penyuluh
agama Islam dan faktor penghambat dalam
pelaksanaan  kegiatan ~ pembinaan  calon
pengantin.
2 | Norman Ary Wibowo/ Penelitian Norman Ary Wibowo berfokuskan
Pengalaman Membina Keluarga kepada pengalaman dalam membina keluarga
untuk mewujudkan keluarga sakinah pada
Sakinah pada dua pasangan suami pasangan suami istri mualaf, sedangkan peneliti
istri mualaf di Yogyakarta. sendiri berfokuskan kepada model komunikasi
penyuluh agama Islam dalam pemberian pesan
atau nasehat pada pelaksanaan pembinaan calon
pengantin.
3 | Anisa Hudaning Tyas Putri/ Penelitian  Anisa Hudaning Tyas Putri

Komunikasi Interpersonal Dalam berfokuskan kepada komunikasi interpersonal

dalam  organisasi humas  pemerintahan.
Meningkatkan Kinerja Pegawai

Sedangkan peneliti sendiri berfokuskan kepada
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Humas Di Kantor Sekretariat

DPRD DIY.

model komunikasi penyuluh agama Islam dalam
pelaksanaan  kegiatan ~ pembinaan  calon

pengantin.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini dilakukan, menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) metode kualitatif. Penelitian lapangan yang berarti suatu
penelitian yang dilakukan secara terjun langsung di KUA Kecamatan
Trimurjo. Penulis melakukan penelitian untuk menyelidiki suatu gejala
objektif yang terjadi pada model komunikasi penyuluh agama Islam.
Penyuluh agama Islam atau sebagai da’i dalam memberikan penerangan
terhadap calon pengantin untuk membangun keluarga sakinah mawadah
warahmabh.

Sifat penelitian yang dilakukan ini, menggunakan sifat penelitian
deskriptif kualitatif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif.’®* Abdurrahman Fathoni menyatakan “sifat
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi atau memotret situan sosial yang akan diteliti secara

menyeluruh, luas, dan mendalam.”*

13 Mat Jalil, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi FUAD, (Kementerian Agama RI Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah 1AIN Metro, 2018), hal. 5.
14 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2011), h. 96.
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Berdasarkan uraian di atas, metode deskriptif kualitatif ini
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
populasi atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Dari segi
sifatnya penelitian yang berjudul Model Komunikasi Penyuluh Agama
Islam Dalam Membina Calon Pengatin Untuk Membangun Keluarga
Sakinah Mawadah Warahmah termasuk ke dalam penelitian survei yang
merupakan suatu penelitian dengan pemeriksaan terhadap gejala-gejala,
mencatat, dan mengkategorikan yang sedang diteliti oleh penulis saat di

KUA Kecamatan Trimurjo.

. Sumber Data
Penelitian lapangan (field research) ini yag dilakukan di KUA
Kecamatan Trimurjo guna mengetahui model komunikasi penyuluh
agama Islam. Penulis mengambil sumber data dari hasil pencatatan yang
baik dan benar. Seperti angka atau kata yang akan dijadikan bahan-bahan
sumber data untuk menyusun beberapa informasi yang penulis teliti. Data
yang diambil dari subjek data akan disimpulkan.
Beberapa subjek data yang akan penulis teliti yaitu sebagai
berikut:
a. Data Primer
Dewi Sadiyah menyatakan sumber data primer adalah sumber
data yang diperoleh secara langsung dari sumber utamanya dan

diberikan datanya kepada pengumpul data. Data primer dari sumber
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informasi yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara,
hasil observasi lapangan, dan data-data mengenai informasi.%®

Hasil dari uraian di atas, dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data primer adalah H. Abdul Karim Lubis, M.Kom.I selaku
kepala KUA Trimurjo. Hj. Khoirul Bariyah, M.H selaku ketua
penyuluh agama Islam di KUA Trimurjo. Syukron Nur Aziz, M.H
selaku penyuluh agama Islam di KUA Trimurjo. Handoyo dan Dinda
Nur Andini selaku pasangan calon pengantin. Rahim dan Linggar
Safitri selaku pasangan calon pengantin.

b. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang seperti
buku-buku terkait Subject Matter kaya tulis orang lain, dan dokumen
yang berdasarkan dari hasil penelitian atau hasil laporan penelitian.
Sumber data sekunder yang digunakan berasal dari perpustakaan,
dokumen, gambar, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan data

dari KUA Trimurjo.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah mengumpulkan dan pencarian
data yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah atau
problematika dalam penilitian. Pada penelitian ini, penulis melakukan

pengumpulan data menggunakan field research, yaitu penulis terjun

15 Dewi Sadiyah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),
hal. 87.
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langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian pada sebuat objek
yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Ada langkah-langkah dalam field research yang ditempuh
penulis melalui:
a. Observasi

Observasi merupakan aktivitas untuk memperoleh suatu
informasi yang telah terjadi dalam kebenarannya atau kenyataannya. 16
Dengan teknik observasi ini, penulis dapat memperoleh data-data
yang lebih jelas terkait masalah dalam penelitian ini. Observasi
sebagai alat pengumpul data. Di lakukan secara sistematis dengan cara
mencatat sumber data menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu.

Hasil dari observasi yang dilakukan oleh penulis dapat
menafsirkannya secara ilmiah. Penulis dapat mengamati keadaan yang
sebenarnya tanpa adanya unsur-unsur Yyang disengaja untuk
mempengaruhi, mengatur, atau manipulasi data. Secara intensif teknik
observasi digunakan untuk memperoleh data dan pengalaman yang
mendalam.

Pada penelitian ini, penulis melakukan observasi yang
dilakukan di KUA Trimurjo dengan cara mengamati dan mencatat
objek penelitian. Teknik pengamatan yang dilakukan untuk
memperoleh kelengkapan data dan mendapat gambaran terhadap

objek penelitian sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Penulis

16 Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016),

hal. 106.
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berhubungan secara langsung dengan obyek penelitian yaitu penyuluh
agama Islam dan calon pengantin.

Data yang diobservasikan ditujukan untuk memecahkan suatu
masalah sesuai dalam judul Model Komunikasi Penyuluh Agama
Islam Dalam Membina Calon Pengantin Untuk Mempersiapkan
Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah. Baik dalam konteks
hubungan personal atau interpersonal dalam bentuk ucapan dan

tindakan yang mengandung nilai-nilai Islam.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan percakapan oleh kedua pihak,
yaitu pewawancaraa (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan.’ Wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data-data dan informasi yang diperoleh secara

langsung. Menurut Nasution wawancara adalah:
Wawancara atau interviu merupakan bentuk komunikasi verbal.
Di lakukan secara percakapan antar dua orang untuk memperoleh
informasi. Wawancara di lakukan antar peneliti dan penyuluh
agama Islam secara langsung untuk mendapat informasi dan data

yang diinginkan.®

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), hal.186.
18 1bid, hal. 113.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan wawancara atau
tanya jawab dengan penyuluh agama Islam yang sebagai sumber data
di KUA Kecamatan Trimurjo. Melakukan wawancara untuk
mengumpulkan data yang sistematis dan secara face to face. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan
pedoman wawancara agar tercapainya data sesuai dengan tujuan

penelitian.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi sangatlah penting dalam penelitian untuk
mencari suatu data-data yang penulis teliti. Dokumentasi merupakan
mencari data-data terhadap hal-hal atau variabel yang berupa dari
catatan, data, dokumen atau arsip, dan foto yang diperoleh oleh
penulis di KUA Trimurjo. Holsti (dalam Guba dan Lincoln, 1981:
240) menyatakan bahwa “metode dokumentasi merupakan metode
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan, serta dilakukan secara objektif dan sistematis.”®
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh
informasi dari dokumen-dokumen atau arsip, foto-foto, termasuk

buku-buku tentang pendapat atau teori yang diperlukan penulis yang

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), hal. 220.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencarian dan meyusun dengan
sistematis data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Penelitian yang telah di lakukan ini,
menggunakan teknik analisis data kualitatif, dengan menggunakan
metode  induktif. Nasution menyatakan metode induktif adalah:
“Metode induktif adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah yang bertolak dari pengalaman masalah bersifat
khusus dan menarik kesimpulan yang bersifat umum.”?°

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini bahwa metode
induktif yang digunakan bersifat khusus bagi penyuluh agama Islam
dalam membina calon pengantin di KUA Kecamatan Trimurjo dan
menarik kesimpulan yang bersifat umum bagi masyarakat. Peneliti
melakukan analisis data secara berulang-ulang bersamaan dengan
pengumpulan data.

Data yang diperoleh dalam penelitian merupakan data mentah
yang perlu diolah atau dianalisis. Analisis dalam penelitian ini
merupakan bagian dari proses penelitian yang sangat penting. Analisis
data bertujuan untuk memecahkan masalah dan mendapatkan manfaatnya
sampai akhir tujuan penelitian. Teknik analisis data yang penulis

gunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:

20 Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2016), hal. 221.
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data atau
proses transformasi dilakukan terus setelah penelitian lapangan,
sampai laporan akhir lengkap tersusun.?

Berdasarkan dengan tema yang penulis teliti, setelah data-
data terkumpul, kemudian data yang berkaitan dengan masalah model
komunikasi penyuluh agama Islam dalam membina calon pengantin
untuk mempersiapkan keluarga sakinah mawadah warahmah yang
penting dan fokus pada pokok permasalahan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam kualitatif dapat
dilakukan dengan berbagai jenis matriks, grafis, jaringan, dan bagan.
Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang padu padan.

c. Kesimpulan

Kesimpulan diverifikasi selama kegiatan berlangsung. Ketika

kegiatan pengumpulan data dilakukan, penulis menganalisis mulai

dari mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

21 1bid, hal. 223.
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konfigurasi, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang
tadinya belum jelas, maka akan meningkat menjadi lebih terperinci.
Dengan metode ini penulis gunakan untuk menguraikan

Model Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon

Pengantin  Untuk Membangun Keluarga Sakinah Mawadah

Warahmah di KUA Trimurjo. Berberapa penjelasan dari keluarga

sakinah mawadah warahmah sebagai berikut:

1) Sakinah artinya terbentuknya keluarga yang tentram dan damai.

2) Mawadah artinya penuh dengan rasa cinta, yang pada dasarnya
merupakan pelampiasan nafsu syahwat sesuai dengan isyarat Islam.
Islam mengakui bahwa dorongan seksual merupakan fitrah
manusia, untuk melindungi dari sifat-sifat kebinatangan dalam
kehidupan berkeluarga.

3) Warahmah artinya kasih sayang. Berfungsi untuk mengabadikan
rasa cinta dan kasih sayang yang berasal dari rasa tanggung jawab

dalam mengejar keridaan Allah SWT pada pasangan suami istri.



A

BAB |1

LANDASAN TEORI

Komunikasi

1. Pengertian Komunikasi

Hakikat komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan oleh seseorang kepada orang lain. Komunikasi merupakan salah
satu kebutuhan manusia, yang sangat mendasar. Manusia sangat
membutuhkan komunikasi untuk kelangsungan hidup namun sering kali
melupakan betapa besar perannya. Pengertian komunikasi secara
etimologis adalah sebagai berikut:Istilah komunikasi berasal dari
perkataan bahasa Inggris “Communication” pada istilah lain “Communis”
dalam bahasa Indonesia berarti “sama” dan “Communicare” memiliki
arti “bercakap-cakap”. Apabila berkomunikasi berarti telah mengadakan
“kesamaan” dalam hal pengertian atau makna.??

Berdasarkan definisi tersebut menjelaskan bahwa, komunikasi
adalah proses penyampaian simbol baik verbal ataupun non verbal.
Rangsangan atau stimulus yang disampaikan pada komunikator akan
mendapat respon dari komunikan. Komunikator dan komunikan memiliki
makna yang sama terhadap pesan yang disampaikan. Memahami

komunikasi harus mengerti apa yang terjadi selama komunikasi

berlangsung. Pengetahuan dan kemampuan komunikasi merupakan dasar

22Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 14.
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untuk kualitas komunikan dalam penyampaian pesan. Komunikasi
memiliki peran penting dalam perencanaan, pengambilan keputusan,
pemikiran strategis, memperoleh pengetahuan teknis dan menilai hasil.
Harold D. Lassweel menyatakan bahwa “untuk menerangkan suatu
tindakan komunikasi adalah menjawab pertanyaan, seperti siapa yang
menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada
siapa, dan apa pengaruhnya.”?® Berdasarkan uraian tersebut, bahwa
komunikasi dijadikan suatu objek studi ilmiah, sehingga setiap unsur-
unsur diteliti secara khusus. Studi terhadap komunikator dinamakan
control analysis (analisis kontrol). Penelitian terhadap pers, radio,
televisi, film, dan media lainnya dinamakan media analysis (analisis
media). Penyelidikan terhadap pesan dinamakan content analysis
(analisis konten). Audience analysis (analisis audien) merupakan studi
kasus tentang komunikan. Effect analysis (analisis efek) merupakan
penelitian terhadap efek atau dampak yang ditimbukan oleh komunikan.
Pengertian komunikasi yang dijelaskan di atas, sifatnya dasariah,
yang artinya bahwa dalam komunikasi minimal harus mengandung
kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal
karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif agar orang lain dapat
mengerti dan tahu, dan juga persuasif agar orang lain bersedia menerima

suatu keyakinan serta melakukan suatu perbuatan atau kegiatan.?*

23 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Depok: Rajawali Pers, 2018), hal. 25.
24 Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), hal. 9.



22

Seseorang akan dapat mengubah sikap, pendapat, atau perilaku
orang lain apabila komunikasinya secara komunikatif. Komuikasi
merupakan proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu.
Komunikasi dapat berhasil apabila fikiran disampaikan dengan
menggunakan perasaan yang disadari. Komunikasi dapat gagal apabila
sewaktu dalam menyampaikan fikiran, perasaan tidak terkontrol.

2. Komponen-komponen Komunikasi

Komponen atau bagian komunikasi merupakan suatu hal yang
harus ada dalam proses komunikasi. Istilah komponen sering disebut
sebagai unsur, elemen, bagian, atau dalam sebuah subsistem
komunikasi.?® Tujuan komponen komunikasi untuk memahami
komunikasi secara komprehensif sehingga dapat mengidentifikasi
berbagai hal yang harus ada dan terlibat dalam proses komunikasi.
Menurut khazanah ilmu komunikasi adalah sebagai berikut:

Kegiatan komunikasi terdapat komponen atau unsur-unsur dalam
proses komunikasi yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan
komunikasi secara efektif. Proses komunikasi adalah komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat
menciptakan suatu persamaan makna antara komunikasn dengan
komunikator.?®

Berdasarkan defini di atas, proses komunikasi memiliki tujuan

untuk menciptakan komunikasi yang lebih efektif (sesuai dengan tujuan

komunikan pada umumnya). Proses komunikasi sebagai usaha dalam

25Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia 2015), hal. 158.
%1pid, hal. 159.
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penyampaian pesan antar komunikator dan komunikan. Pada proses
komunikasi terdapat tiga unsur utama adalah pengirim pesan, isi pesan,
dan penerima pesan. Terdapat beberapa komponen-komponen
berlangsungnya komunikasi yang dibuat oleh pakar komunikasi sebagali
berikut: Menurut Kadar Nurjaman dalam buku Komunikasi dan Public
Relation adalah sebagai berikut:

Komunikator (pengirim) adalah orang yang menyampaikan isi
pernyataannya kepada komunikan. Komunikan  (penerima)
adalah rekan komunikator berperan sebagai penerima informasi
dalam komunikasi. Saluran (media) adalah saluran atau alan yang
dilalui oleh isi pernyataan komunikator kepada komunikan.?’

Menurut Suryanto dalam buku Pengantar IImu Komunikasi adalah
sebagai berikut:

Komunikator (sender) adalah pihak yang memulai proses
komunikasi, sumber pertanyaan umum, pihak yang menyampaikan
pesan kepada orang lain. Pesan (message) adalah gagasan,
pemikiran, atau perasaan yang akan di-encode (menyandi) oleh
pengirim atau di-decode (membaca sandi) oleh penerima. Media
(saluran) komunikasi adalah perantara dalam penyampaian
informasi dari komunikator kepada komunikan yang bertujuan
untuk efesiensi penyebaran informasi atau pesan. Komunikan
(communican) adalah sasaran, khalayak, publik, audiens, receiver,
decoder.Efek (hasil) merupakan hasil akhir dari proses
komunikasi. Sikap dan tingkah laku orang yang dijadikan sasaran
komunikasi, sesuai atau tidak dengan yang dilakukan. Umpan
balik (feedback) Umpan balik merupakan elemen yang dapat
men-judge komunikasi yang telah berlangsung berhasil atau
gagal.?®

Berdasarkan definisi di atas, komunikasi merupakan suatu rumus
sebagai proses komunikasi dalam penyampaian pesan atau informasi.

Pada komponen komunikasi harus melibatkan seorang pengirim, pesan

27 Kadar Nurjaman, Khaerul Umam, Komunikasi dan Public Relation, (Bandung: CV
Pustaka Setia), hal. 37.
28 Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 159.
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atau informasi, saluran atau media, penerima pesan, dan umpan balik.
Komunikasi bertujuan untuk mengajak orang lain mengerti hal-hal yang

disampaikan dalam mencapai tujuan.

3. Komunikasi Efektif

Mewujudkan komunikasi yang efektif harus melalui proses
komunikasi yang berbagi makna umum antara pengirim dan penerima.
Menggunakan proses komunikasi akan memiliki kesempatan untuk
menjadi lebih produktif dalam setiap aspek profesi atau kegiatan.
Komunikasi yang efektif dapat mengarahkan pada pemahaman, maka
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss menyatakan bahwa ada 5 ciri-ciri
komunikasi yang efektif yaitu:

(1) Pengertian adalah penerimaan yang cermat dari isi stimuli
seperti yang dimaksud oleh komunikator. (2) Kesenangan,
komunikasi ini hanya dilakukan untuk mengupayakan agar orang
itu merasa disebut dengan transaksional. Komunikasi ini lazim
disebut komunikasi fatis, dimaksudkan untuk menimbulkan
kesenangan komunikasi. (3) Mempengaruhi Sikap, seseorang
menggunakan komunikasi persuasif. (4) Hubungan Sosial yang
baik, komunikasi ditujukan untuk menumbuhkan hubungan sosial
yang baik. William Schutz merinci kebutuhan sosial ke dalam tiga
hal vaitu inclusion, control, dan affection. (5) Tindakan,
komunikasi untuk menimbulkan pengertian memang sukar, tetapi
lebih sukar mempengaruhi sikap dan mendorong orang untuk
melakukan tindakan.?®

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa komunikasi
dilakukan oleh komunikan dengan yang lainnya. Komunikasi yang

efektif merupakan komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan

2 Jalaludin Rahmat, 1di Subandy Ibrahim,Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2019), hal. 13.
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antara komunikator dan komunikan.®® Seluruh kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan oleh komunikan selalu menggunakan komunikasi sebagai
interaksi. Komunikasi merupakan suatu kebutuhan yang fundamental
(sangat mendasar) bagi kehidupan manusia.

Mengingat sangat pentingnya komunikasi dalam kehidupan
manusia, maka komunikasi perlu dipelajari dengan baik sebagai skill
untuk dapat mencari pekerjaan, teman atau sahabat, mendapat pasangan
hidup, dan sebagainya.Berkomunikasi secara kompeten dan efektif yang
diperlukan dalam bidang kemampuan berkomunikasi (speech
communication), komunikasi massa, komunikasi organisasi, komunikasi

politik, public relation, dan lain sebagainya.

4. Model Komunikasi
Model secara sederhana adalah “gambaran” yang dirancang untuk
mewakili kenyataan. Model merupakan tiruan gejala yang akan diteliti,
seperti model menggambarkan hubungan di antara variabel, sifat, atau
komponen gejala yang terjadi. Model bukan teori walaupun dapat
menerapkan atau melahirkan teori. Model hanyalah taksonomi yang
merinci komponen secara cermat. Tujuan utama model adalah
mempermudah pemikiran yang sistematis dan logis. Rom J. Morkin

menyatakan bahwa:

Model boleh bersifat sederhana atau kompleks. Tetapi, tujuan
utamanya selalu satu, yaitu membantu orang berfikir rasional.

30 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017),hal. 117.
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Model membantu kita mengambil proses atau gejala yang
kompleks, yang terlalu besar utuk dianalisis atau dimanipulasi, dan
mengecilkannya menjadi serangkaian variabel bebas dan variabel
tidak bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi,
berakibat, atau menimbulkan perubahan pada variabel tidak
bebas.!

Berdasarkan uraian di atas, model merupakan tiruan realitas yang
menjadikan model tidak lengkap. Model hanya mengambil sebagian dari
realitas. Model dapat mempermudah analisis pada setiap masalah. Model
memiliki kelebihan dan kelemahannya, kelebihan model adalah:

a. Model memberikan informasi yang berorientasi pada tindakan.

b. Model menyajikan informasi yang berorientasi ke masa depan.

c. Model menunjukkan alternatif arah tindakan untuk dievaluasi
sebelum dilaksanakan.

d. Model menyajikan pemberian situasi maslah yang kompleks secara
formal dan berstruktur.

e. Model mencerminkan  pendekatan ilmiah  untuk  tidak
menggantungkan diri pada intuisi dan spekulasi.

Kelemahan model adalah:

a. Pengguna model kerap lupa bahwa model hanya abstraksi kenyataa,
bukan kenyataan itu sendiri.

b. Faktor dari pengalaman dan penilaian, diminimalkan atau

dihilangkan. Proses membuat model sangat sukar dan mahal.

81 Jalaluddin Rahmat, Idi Subandy Ibrahim, Pengantar IImu Komunikasi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2019), hal. 109.
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c. Pengguna model sering enggan mengubah modelnya sehingga
mengalami kesukaran dalam melaksanakannya.
d. Banyak model yang menganggap situasi dunia nyata selalu linier.

Berdasarkan uaraian tersebut, bahwa model menunjukkan
kelemahannya bukan dimaksudkan agar bersifat objektif, melainkan
membuat orang yang menggunakan model lebih bersikap hati-hati.
Model sangatlah diperlukan dalam penelitian. Model merupakan
gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori yang lebih
sederhana dalam berkomunikasi.

Model komunikasi adalah gambaran sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen
komunikasi dengan komponen lainnya. Model komunikasi dapat
diartikan sebagai representasi dari peristiwa komunikasi. Model tidak
berisikan penjelasan mengenai hubungan dan interaksi antar faktor dan
unsur yang menjadi bagian dari model. Model komunikasi adalah
“Model komunikasi merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang
dibutuhkan  untuk terjadinya komunikasi. Model komunikas
merepresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan menghilangkan
rincian komunikasi yang tidak perlu dalam dunia nyata”.32

Pada model komunikasi memiliki tiga fungsi yaitu: melukiskan
proses komunikasi, menunjukkan hubungan visual, dan membantu dalam

menemukan dan memperbaiki kemacetan komunikasi. Model

32 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), hal. 132.
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komunikasi dibuat untuk membantu memudahkan dan memahami proses
komunikasi, dalam mencapai efektivitas komunikasi maksimal, baik bagi
sumber (komunikator) atau penerima (komunikan).Model komunikasi
sebagai gambaran dari proses komunikasi. Ada beberapa model
komunikasi yang sesuai dengan penulis akan teliti yaitu:
a. Model Lassweel
Model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold Lassweel
pada tahun 1981 seorang ilmu politik dari Yale University adalah
sebagai berikut “Model komunikasi ini menggambarkan komunikasi
dalam ungkapanwho says what in which to whom with efect(siapa
mengatakan apa dengan medium apa kepada siapa dengan pengaruh
apa). Model komunikasi lassweel sring digunakan pada komunikasi
massa.”3
Berdasarkan defini di atas, model komunikasi Harold Lasswel
menggunakan lima pertanyaan dalam melihat proses komunikasi,
yaitu Who (siapa), says what (mengatakan apa), in which medium
(dalam media apa), to whom (kepada siapa), what effect (efeknya).
Pertanyaan mengenai efek komunikasi dapat menanyakan apa yang

ingin dicapai dengan hasil komunikasi.

Gambar 1
Model Komunikasi Lassweel
Siapa | | Mengatakan | Dengan .| Kepada || Dengan
apa saluran apa siapa akibat apa

33 Suryanto,Pengantar ilmu komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 231.
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Ada tiga fungsi komunikasi yaitu: pengawasan lingkungan,
yang mengingatkan anggota masyarakat akan bahaya dan peluang
dalam lingkugan. Korelasi berbagai-bagian terpisah dalam
masyarakat yang merespon lingkungan. Transmisi warisan sosial
dari suatu generasi ke generasi lain.

b. Model Berlo

Model Komunikasi yang dikemukakan oleh David K. Berlo
adalah sebagai berikut:

Pada model ini dikenal sebagai model SMCR yang terdiri atas
sumber (source), pesan (message), saluran (channel), dan
penerima (recevier). Sumber adalah pembuat pesan. Pesan
adalah gagasan berupa simbol-simbol. Saluran adalah media
yang membawa pesan. Penerima adalah target dari
komunikasi.*

Berdasarkan definisi di atas, model komunikasi Berlo adalah
sumber dan penerima dipengaruhi oleh faktor kemampuan
berkomunikasi, pengetahuan, perilaku, sosial, sistem, dan budaya.
Pesan yang berdasarkan elemen, isi, struktur, kode, dan
pemeliharaan. Sedangkan saluran adalah pancaindra manusia.Model
komunikasi David K. Berlo terdapat tiga unsur yaitu feedback
(tanggapan balik), efek, dan lingkungan. Setiap unsur tersebut saling

bergantung satu sama lain dan memiliki peran dalam penting

membangun proses komunikasi.

*1bid, hal. 247.
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Gambar 2

Model Komunikasi Berlo

A 4

Pesan

A 4

Saluran
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A 4

Penerima

James W. Carey menyatakan “Model komunikasi tidak hanya

tentang cara mengirim pesan simpel kepada satu atau banyak

penerima, dan tidak hanya proses yang linier yaitu satu arah, satu

aspek atau satu dimensi.”*® Model komunikasi Berlo ini adalah suatu

cara atau jalan peralihan informasi dari sumber ke penerima. Pada

model komunikasi Berlo dapat dikonseptualisasikan dengan suatu

model yaitu sumber dapat mentransmisikan pesan melalui saluran

kepada seorang penerima.

B. Penyuluh Agama Islam

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam

Penyuluh agama Islam di

sosiolisasikan pada tahun 1985,

tercantum dalam Keputusan Menteri Agama RI Nomor 791 adalah

sebagai pembimbing umat beragama dalam pembinaan mental, moral dan

ketagwaan kepada Allah SWT., serta menjabarkan segala aspek

pembangunan melalui bahasa agama.*®Penyuluh agama Islam memiliki

kedudukan dan peranan yang sangat penting di

tengah-tengah

% Jalaluddin Rahmat, Idi Subandy Ibrahim, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2019), hal.112.

3 Aep Kusnawan, Urgensi Penyuluh Agama Islam, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 5 no. 17,

2011, hal. 276.
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masyarakat, serta memiliki posisi penting dalam pelaksanaan tugas
pemerintahan di bidang agama.

Penyuluh agama Islam diresmikan pada tahun 1999 sebagai
penyuluh agama fungsional (aparat resmi dari Kementerian Agama) dan
penyuluh agama honorer dengan tingkatan utama, madya dan muda. Pada
penyuluh agama Islam terdapat dua kategori, yaitu:Penyuluh agama
fungsional sebagai pegawai negeri yang memiliki tugas khusus
penyuluhan. Penyuluh agama honorer yang diangkat dari tokoh-tokoh
agama untuk diminta kesediaannya secara resmi dalam membantu
pemerintah melaksanakan tugas pembangunan dibidang agama dan
memasyarakatkan program dibidang lainnya.®’

Penyuluh agama Islam termasuk ujung tombak Departemen Agama
yang ditugaskan untuk menyampaikan pesan dakwah agama Islam di
tengah-tengah pesatnya dinamika pekerkembangan masyarakat saat ini.
Penyuluh agama Islam bertugas untuk melaksanakan kegiatan bimbingan
atau penyuluhan agama Islam melalui pembahasan terkait agama.
Penyuluh agama Islam yang berasal dari PNS (Pegawai Negeri Sipil)
dalam keputusan Menkowasbangpan No. 54/KP/MK.WASPAN/9/1999
adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberikan tugas tanggung jawab,

wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang.

37 Aep Kusnawan, Urgensi Penyuluh Agama Islam, Jurnal Iimu Dakwah Vol. 5 no. 17,
2011, hal. 275.

38lham, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah, Jurnal limu Dakwah Vol. 17 No.
33. 2018, hal. 58.
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Tugas pokok penyuluh agama Islam PNS adalah melakukan dan
mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan
pembangunan melalui bahasa agama. Penyuluh agama Islam non PNS
adalah pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat,
ditetapkan dan diberi tugas, tanggung jawab, wewenang. Tugas penyuluh
agama Islam non PNS adalah melakukan bimbingan, penyuluhan melalui
bahasa agama dan pembangunan pada masyarakat melalui Surat
Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota (SK
Dirjen Bimas Islam No. DJ.111/432 Tahun 2016).

Penyuluh agama Islam (PNS maupun non PNS) adalah juru
penerang penyampaian pesan agama Islam bagi masyarakat mengenai
prinsip dan etika nilai keberagamaan yang baik. Penyuluh agama Islam
merupakan aparatur utama dari Kementerian Agama dalam pelaksanaan
tugas membimbing masyarakat dalam mencapai kehidupan yang bermutu

dan sejahtera lahir batin.

. Fungsi Penyuluh Agama Islam

Menurut Abdul Jamil ada 3 fungsi penyuluh agama Islam adalah
fungsi informatif atau edukatif, fungsi konsultatif,dan fungsi advokatif,
berikut penjelasan fungsi tersebut:

Fungsi informatif atau edukatif adalah menyediakan penyuluh
agama Islam untuk dapat memecahkan dan memikirkan hal-hal
pribadi, keluarga dalam persoalan masyarakat secara umum. Fungsi
konsultatif adalah penyuluh agama Islam menyediakan dirinya
untuk turut memikirkan dan memecahkan persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh masyarakat atau calon pengantin. Fungsi advokatif
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adalah peran penyuluh agama Islam yang harus memiliki tanggung
jawab sosial atau pun moral.®

Hasil uraian di atas, maka tugas dan fungsi pokok penyuluh agama

Islam PNS atau Non PNS yang wajib dilaksanakan adalah:

a. Fungsi informatif(menyampaikan) atau edukatif (mendidik) penyuluh
agama Islam adalah berkewajiban menyampaikan ajaran agama Islam
dalam bentuk ceramah, khutbah, tabligh, dan mendidik pada kegiatan
pembinaan calon pengantin.

b. Fungsi konsultatif adalah penyuluh agama Islam berkewajiban
menjadi seorang konselor yang memberikan bimbingan kepada calon
pengantin untuk menyelesaikan hal-hal tentang membangun keluarga
yang harmonis.

c. Fungsi advokatif adalah penyuluh agama Islam berkewajiban
memberikan pembinaan dan bimbingan dari berbagai ancaman
terhadap gangguan akidah, keimanan, ibadah dan akhlakul karimah
kepada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pembelaan kepada
masyarakat terhadap berbagai macam gangguan, hambatan, ancaman
dan tantangan. Berakibat dapat merugikan akidah, merusak akhlak,
dan mengganggu ibadah.

Berdasarkan ketiga fungsi di atas, penyuluh agama Islam berfungsi
menawarkan solusi dalam setiap permasalahan yang dihadapi oleh

masyarakat. Penyuluh agama Islam memberikan pembelaan dalam

39 Nandang Kusnandar, Komunikasi Dakwah Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan
Pemahaman Moderasi Beragama, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam Vol. 2 No. 2, 2021, hal.
221.
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menjalankan nilai-nilai ajaran agama Islam di masyarakat. Peran dan
fungsi penyuluh agama Islam merupakan ujung tombak dalam membina
calon pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah mawadah

warahmah di KUA Trimurjo.

3. Macam-macam Penyuluh Agama Islam
Penyuluh agama Islam harus sesuai dengan agama yang dianut dan
berdasarkan latar belakang pendidikan penyuluh agama Islam yang
bersangkutan. Ada 2 kategori penyuluh agama yaitu:

a. Penyuluh agama pada bidang agama, seperti penyuluh agama Islam,
penyuluh agama Kristen, penyuluh agama Katolik, penyuluh agama
Hindu, dan penyuluh agama Buddha.

b. Penyuluh agama pada bidang spesialisasi, merupakan penyuluh
agama dengan keahlian atas subtansi tugas dengan memperhatikan
hasil diklat atau kegiatan pengembangan profesi yang telah
dilakukan.*

Penyuluh agama Islam memiliki tugas untuk membimbing dalam
menjalankan ajaran agama dan menyampaikan gagasan pembangunan
kepada masyarakat. Penyuluh agama Islam membimbing dengan

menggunakan bahasa agama dan untuk meningkatkan kerukuran hidup

40 Euis Srimulyani, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama,
(Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Penerangan
Agama Islam, 2015), hal. 13.
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bersama. Macam-macam penyuluh agama Islam dan tugasnya adalah

sebagai berikut*!:

a. Penyuluh agama muda merupakan penyuluh yang ditugaskan pada
masyarakat di lingkungan desa. Tugas penyuluh agama muda adalah
menyusun instrument pengumpulan data potensi wilayah atau
kelompok sasaran. Menyusun rencana kerja tahunan. Menyusun
rencana kerja operasional.

b. Penyuluh agama madya merupakan penyuluh yang ditugaskan pada
masyarakat di lingkungan perkotaan. Tugas penyuluh agama madya
adalah  merumuskan monografi potensi wilayah atau kelompok
sasaran. Menyusun rencana kerja lima tahunan. Mendikusikan konsep
program Kkerja sebagai narasumber. Menyusun konsep materi BP
dalam bentuk naskah.

c. Penyuluh agama utama merupakan penyuluh yang ditugaskan pada
masyarakat di lingkungan pejabat instansi pemerintah dan swasta.
Tugas penyuluh agama utama adalah menyusun peta kerja kelompok
sasaran. Menyusun materi konseling atau informasi kategori V.

Melakukan pelayanan konseling atau informasi kategori IV.

4. Tujuan Penyuluh Agama Islam
Penyuluh agama Islam memiliki tujuan sebagai dasar dalam

penentuan sasaran dan strategi penyuluhan. Sebagai langkah-langkah

41 Achmad Mubarok, Konseling Agama Dan Kasus, (Makasar: Alauddin Press, 2010), hal.
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operasional dan dapat menentukan terhadap penggunaan materi, metode
dan media yang digunakan. Tujuan penyuluh agama Islam ada 5 macam
yaitu: Pertama

a. Tujuan hakiki adalah menyeru kepada Allah SWT. untuk
meningkatkan keimanan dan ketagwaan.

b. Tujuan umum tujuan umum adalah kebahagiaan di dunia dan
akhirat.

c. Tujuan khusus adalah untuk mengisi segi kehidupan dan
memberi bimbingan terhadap seluruh masyarakat.

d. Tujuan urgen adalah untuk menyelesaikan dan memecahkan
masalah-masalah yang menghalangi terwujudnya masyarakat
yang sejahtera lahir dan batin.

e. Tujuan insidental adalah untuk menyelesaikan dan
memecahkan masalah-masalah yang terjadi sewaktu-waktu
dalam masyarakat, misalnya pemerasan dan penyuapan.
Menurut Thohari Munamar merumuskan tujuan penyuluh

agama Islam adalah sebagai berikut:

Membantu individu mencegah timbulnya masalah-masalah
dalam kehidupan keagamaan, misalnya membantu individu
menyadari fitrah manusia. Membantu individu memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan keagamaan, misalnya
membantu  individu memahami keadaan dirinya dan
lingkungannya. Membantu individu memelihara situasi dan

kondisi kehidupan keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik.*?

42 |lham, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah, Jurnal limu Dakwah Vol. 17 No.
33, 2018, hal. 55.
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Berdasarkan uraian di atas, tujuan utama yang ingin dicapai oleh
penyuluh agama Islam untuk dapat terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan lahir dan batin. Tujuan khusus penyuluh agama Islam
dapat mengarahkan nilai-nilai luhur dalam setiap segi bidang kehidupan
yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan. Tujuan
penyuluh agama Islam adalah untuk menolong individu ataupun
sekelompok orang dalam menyelesaikan permasalahan dan kesukaran
yang dihadapi oleh masyarakat dengan tepat. Bertujuan untuk
melaksanakan suatu proses hubungan pendekatan agama pada
masyarakat.

Tujuan penyuluh agama Islam untuk menyeru masyarakat agar
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Menyebabkan adanya
perubahan dalam sikap dan perilaku dari yang negatif menjadi positif dan
pasif menjadi aktif dalam hal amar ma’ruf nahi munkar.Masyarakat
dapat memiliki kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan ajaran-ajaran
Islam secara kaffah. Mewujudkan menjadi kepribadian yang utuh,
keluarga yang harmonis, masyarakat yang aman, damai dan sejahtera

yang diridhai oleh SWT.

C. Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah
1. Pengertian Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah
Keluarga merupakan beberapa orang yang memiliki sebuah
hubungan darah yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Pada dasarnya

keluarga adalah sekelompok yang dibentuk dari pernikahan yang sah,
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serta untuk melaksanakan hal-hal yang berkenaan dengan ke orang tuaan
dan pemeliharaan anak.”® Keluarga adalah sebagai pelindung dalam
anggotanya dan sebagai tempat wadah untuk dapat menumbuhkan dasar-
dasar kaidah pergaulan hidup.

Setiap keluarga mengalami proses sosialisasi awal yaitu proses
dimana keluarga harus mematuhi dan mempelajari kaidah dan nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakat. Mengemban dakwah Islamiyah dalam
membina hidup berkeluarga, dan bertujuan mengembangkan dakwah
Islamiyah seperti yang telah dilakukan oleh Baginda Nabi SAW., dan
sahabatnya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, dalam QS. Ar-Ruum ayat

21:
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Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.**

Berdasarkan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa untuk

mewujudkan pribadi seseorang dalam membangun keluarga yang

sakinah berlandaskan oleh mawaddah dan warahmah sehingga

menjadikan keluarga bahagia dan harmonis. Pernikahan bisa dikatakan

43 Lukman A. Irfan, Nikah, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2007), hal. 1.
44 Al-Qur’an surah Ar-Ruum ayat 21.
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sukses jika suami dan istri dapat membina keluarga yang sakinah
mawaddahwarahmah.

Sakinah dari kata “sakana” berarti diam atau ketenangan
setelah bergejolak. Dari pengertian ini memberikan kecenderungan serta
rasa ketertarikan sebelum menikah yang bergejolak dalam diri calon
pengantin maupun suami istri. Setelah menikah suami istri akan
menemukan ketenangan dan ketentraman dalam membangun rumah
tangga.**Keluarga sakinah merupakan keluarga yang dapat meredamkan
gejolak-gejolak menjadi tenang dan tentram kembali.

Mawaddah yang disusun dari huruf mim, wawu, dan double
dal, yang memiliki arti kelapangan dan kekosongan. Mawaddah adalah
suatu kelapangan dada dan kekosongan jiwa yang berasal dari kehendak
buruk. Seseorang yang sudah memiliki niat kehendak baik, maka dalam
hidupnya akan diwarnai hal-hal dan pemikiran yang selalu positif
(positive thinking). Orang yang selalu berfikir positif untuk memotivasi
diri agar selalu maju dan berprestasi.

Keluarga mawaddah yaitu keluarga yang bermotivasi tinggi dan
dinamis dalam meningkatkan prestasi. Warahmah adalah suatu kondisi
psikolog yang berawal di dalam hati seseorang akibat dari menyaksikan
ketidak berdayaan. Bertujuan untuk menolong dan memberdayakan yang
bersangkutan. Pada kehidupan berkeluarga, suami dan istri bersungguh-

sungguh dan berusaha untuk kebaikan pasangannya.

4 Lukman A. Irfan, Nikah, (Yogyakarta: PT Putaka Insan Madani, 2007), hal. 2.
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2. Membangun Keluarga Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah

Membangun keluarga sakinah mawadah warahmah harus
dimulai dari hal yang paling dasar yaitu pernikahan. Sebelum membina
keluarga harus mengikuti prosedur hukum dan peraturan agama yang
berlaku. Melaksanakan pernikahan di depan penghulu dan dihadiri oleh
saksi. Pernikahan yang dilakukan harus mengikuti peraturan perundang-
undangan.*®

Pernikahan harus tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA)
dengan maksud untuk menjaga kebesaran (sum ’'ah) keluarga. Dan untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan ketika pernikahan berakhir
dengan perceraian. Karena pernikahan liar atau di bawah tangan,
dianggap tidak sah secara hukum atau peraturan agama.

Setelah pernikahan dilakukan, yang perlu diperhatikan bagi
setiap pasangan suami istri adalah dapat menguatkan ikatan pernikahan
dan memperdalam rasa saling memahami dan kasih-sayang. Membangun
keluarga yang harmonis harus di dukung dengan empat pilar pernikahan
yang kokoh yaitu: pernikahan adalah berpasangan, pernikahan adalah
ikatan yang kokoh, pernikahan harus dipelihara melalui sikap dan
perilaku saling berbuat baik, dan pernikahan dikelola dengan

musyawarah.

3. Ciri-ciri Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah

46 Mudzakir, Modul Pelatihan Motivator Keluarga Sakinah, (Departemen Agama RI:
2006), hal. 12.
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Keutuhan keluarga yang harmonis merupakan dambaan setiap
pasangan suami istri yang menikah. Kerjasama dan komunikasi yang
baik antara suami istri dapat mewujudkan keutuhan keluarga tersebut.
Melaksanakan kerjasama dan komunikasi dengan baik sejak dimulai
awal pasangan suami istri itu menikah.*’ Keluarga yang harmonis atau
keluarga sakinah mawadah warahmah sama-sama menyaratkan
terpenuhinya kebutuhan batiniyah dan lahiriyah dengan baik.

Beberapa karakter keluarga sakinah mawadah warahmah
yaitu*®: Berdiri di atas fondasi keimanan yang kokoh, menunaikan misi
ibadah dalam kehidupan, mentaati ajaran agama, saling mencintai dan
menyayangi, saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan. saling
memberikan yang terbaik untuk pasanga, musyawarah menyelesaikan
permasalahan, membagi peran secara berkeadilan, kompak mendidik

anak-anak, berkontribusi untuk kebaikan masyarakat, bangsa dan negara.

4. Tujuan Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah
Menurut ajaran Islam untuk mencapai ketenangan hati dan
kehidupan yan damai adalah hakekat keluarga sakinah mawadah
warahmah. Untuk hidup bahagia sejahtera suami istri membutuhkan

ketenangan hati dan jiwa. Sehingga dalam pernikahan memiliki tujuan

47 Hamdi Abdul Karim, Manajemen Pengelolaan Bimbingan Pranikah Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah, Jurnal Bimbingan Penyuluh Islam Vol. 1 No. 2, 2019,
hal. 323.

48 Nur Rofiah, Fondasi Keluarga Sakinah (Bacaan Mandiri Calon Pengantin), (Jakarta:
Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam
Kemenag RI, 2017), hal. 12.
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untuk mewujudkan suatu kehidupan keluarga yang aman tentram, rukun
dan damai dengan rasa cinta dan kasih sayang.*

Pada tujuan pernikahan keluarga sakinah mawadah warahmah
adalah sebagai berikut: Membina kehidupan keluarga yang rukun, hidup
cinta-mencintai dan kasih-mengasihi. Melanjutkan dan memelihara
keturunan manusia, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
membentengi diri dari perbuatan maksiat atau dengan kata lain
menyalurkan naluri  seksual secara halal, membina hubungan

kekeluargaan yang akrab dan memperat silahturrahmi antara keluarga.

49 Mudzakir, Modul Pelatihan Motivator Keluarga Sakinah, (Departemen Agama RI:
2006), hal. 339.
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SETTING LOKASI PENELITIAN

Gambaran Umum KUA Kecamatan Trimurjo

KUA Trimurjo merupakan bagian dari Wilayah Kabupaten
Lampung Tengah yang sejajar dengan dua puluh tujuh Kecamatan lainnya
yang dibuka pada awal tahun 1935.%° Pada saat itu status pemerintahan
hanya merupakan daerah dari Onder Afdeling Sukadana. Pada tahun 1937
sampai dengan tahun 1983 sudah merupakan Kecamatan tersendiri di bawah

kewedanaan Metro.

Tabel 2
Wilayah KUA Trimurjo

Nama .| Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Trimurjo
Alamat .| JIn. Raya Simbarwaringin Kec. Trimurjo Kp. 34172
Email .| kuatrimurjolamteng@gmail.com
Desa .| Simbarwaringin
Kecamatan .| Trimurjo
Kabupaten . | Lampun Tengah
Provinsi .| Provinsi Lampung

a. Penghulu 2 orang (1 merangkap kepala KUA)
Jumlah Pegawai b. Staf 4 orang (3 PNS dan 1 honorer)
Jumlah Penyuuh

Penyuluh Agama PNS 1 dan Honorer 8
Agama Islam

%0 Data dari KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, 1 November 2021.
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Kondisi Umum Kecamatan Trimurjo
Secara administrative wilayah Kecamatan Trimurjo terdiri dari 14
(empat belas) Desa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 13.892 dan

jumlah penduduk 50.198 jiwa yaitu®®:

Tabel 3

Wilayah Kecamatan Trimurjo
No Kampung/Kelurahan KK
1 | Simbarwaringin 1.663
2 | Trimurjo 1.354
3 | Adipuro 1.517
4 | Liman Benawi 975
5 | Depok Rejo 955
6 | Tempuran 1.478
7 | Puwodadi 1.554
8 | Purwoadi 695
9 | Notoharjo 882
10 | Untoro 802
11 | Pujo Asri 355
12 | Pujo Basuki 372
13 | Pujo Kerto 623
14 | Pujo Dadi 630

Jumlah 13.855

51 Data dari KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, 1 November 2021.
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Kecamatan Trimurjo secara geografis terletak pada posisi yang
sangat strategis yaitu pada jalur lintar Provinsi Lampung. Kecamatan
Trimurjo memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Punggur.

2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Tegineneng Kabupaten
Pesawaran.

3. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kota Metro dan Kbupaten
Lampung Timur.

4. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Tegineneng dan

Bumi Ratu Nuban.

Visi dan Misi
Visi Kementerian Agama Kantor Urusan Agama Kecamatan
Trimurjo adalah sebagai berikut:

“Terwujudnya masyarakat yang taat beragama, rukun, cerdas, dan
sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong

royong”.>

Misi Kementerian Agama Kantor Urusan Agama Kecamatan
Trimurjo adalah sebagai berikut:

Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama.
Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama.
Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan
potensi ekonomi keagamaan. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah
haji dan umrah yang berkualitas dan akuntabel. Meningkatkan akses
dan kualitas pendidikan umum berciri agama, pendidikan agama

52 Data dari KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, 1 November 2021.
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pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan.
Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan
terpercaya.>
Hal senada dengan visi Kementerian Agama Provinsi Lampung
adalah sebagai berikut:
“Menjadikan Kementerian Agama sebagai pelopor etika berbangsa,
inspirator, pembangun, dan motivator bagi tercapainya toleransi
beragama”.

Misi Kementerian Agama Provinsi Lampung adalah sebagai berikut:
Meningkatkan penghayatan moral spiritual dan etika keagamaan
serta penghormatan keanekaragaman keyakinan keagamaan melalui
peningkatan kualitas pendidikan agama di sekolah umum dan
madrasah, pembangunan keluarga sakinah, peningkatan kualitas
pelayanan ibadah keagamaan, pemberdayaan lembaga-lembaga
keagamaan dalam proses pembangunan serta rasa hormat kerelaan.
Berdasarkan visi dan misi di atas, Kantor Urusan Agama Kecamatan

Trimurjo tidak hanya mengurus masalah tentang pernikahan. KUA

Kecamatan Trimurjo akan menjadi basis dari keseluruhan kegiatan agama

Islam dibawah koordinasi Seksi Urusan Agama Islam (URAIS).

Memperhatikan setting sosial masyarakat yang masih kental dengan nuansa

religius dengan keanekaragaman masyarakat. Kecamatan Trimuro memiliki

potensi pengembangan agama Islam yang dapat dijadikan sentral

pemberdayaan masyarakat melalui lembaga-lembaga keagamaan.

53 Data dari KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, 1 November 2021.
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Dari uraian di atas, maka dirumuskan visi dan misi KUA Kecamatan
Trimurjo adalah sebagai berikut:

“Meningkatkan ~ pemahaman  keagamaan dan  mewujudkan

masyarakat di Kecamatan Trimurjo yang taat beragama, rukun,

cerdas, dan sejahtera lahir dan batin”.>*

Misi KUA Kecamatan Trimurjo adalah sebagai berikut:

Meningkatkan pemahaman dan pengalaman aaran agama Islam di

segala bidang serta maksimalisasi pembinaan keluarga sakinah,

pemberdayaan lembaga-lembaga keagamaan, serta meminimalisir
konflik intern maupun eksteren umat beragama, dan pelayanan prima
yang bebas pungli dan gratifikasi.

Berdasarkan visi dan misi KUA Kecamatan Trimurjo di atas, dapat
meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam di segala
bidang. Memberikan pembinaan kepada calon pengantin dalam membangun
keluarga sakinah mawaddah warahmah. Melakukan pemberdayaan
lembaga-lembaga keagamaan terhadap masyarakat. Meminimalisir

terjadinya konflik intern dan ekstern bagi umat beragama. Memberikan

pelayanan prima yang bebas pungli dan gratifikasi.

54 Data dari KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, 1 November 2021.
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D. Data Pegawai KUA Trimurjo
Berikut adalah data-data pegawai di KUA Kecamatan Trimurjo™:
Tabel 4
Data Pegawai KUA Trimurjo
PNS/
No Nama NIP L/P Non Jabatan
PNS
) ) Kepala KUA
1 | H. Abdul Lubis Karim, M.Kom.I 197003142005011015 | L PNS o
Trimurjo
] Penghulu
2 | H. Ahmad Yatim, S.Ag., M.H 19730409200601401 L PNS
Madya
3 | Dwi Fatmawati, S. Pd 197010061991032002 | P PNS Bendahara
) ) ) Penyuluh
4 | Hj. Khoirul Bariyah, M. H 197912152005012002 | P PNS
Agama Islam
5 | Subhardiman, S. Pd 196810102014111004 | L PNS Staf
6 | Holida HR 197201312014112001 | P | PNS Staf
7 Oktina“ya, S. El - P Honorer Staf

55 Data dari KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, 1 November 2021.




BAB IV
ANALISIS DATA

A. Model Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon
Pengantin Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah Mawadah
Warahmah

Keluarga sakinah mawadah warahmah merupakan ungkapan yang
mengandung harapan senantiasa menjadi keluarga yang harmonis.
Mewujudkan keluarga yang sakinah mawadah warahmah perlu adanya
kegiatan pembinaan calon pengantin yang dibuat oleh KUA kecamatan
Trimurjo. Kegiatan tersebut bertujuan untuk membimbing dan memberi
bekal kepada pasangan calon suami istri yang akan melaksanakan
pernikahan. Selain itu, dengan diadakannya pembinaan calon pengantin
merupakan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah mawadah warahmah.

Dari dasar inilah KUA kecamatan Trimurjo menyelenggarakan kursus
calon pengantin (SUSCATIN) untuk mewujudkan keluarga yang harmonis.
Kegiatan pembinaan calon pengantin atau SUSCATIN di KUA Trimurjo
dilaksanakan secara rutin, pada setiap hari kamis pukul 09.00 s/d selesai.>®
Kegiatan pembinaan calon pengantin terdapat model komunikasi antara
penyuluh agama Islam sebagai komunikator dan calon pengantin sebagai

komunikan.

5 Khoirul Bariyah selaku ketua penyuluh agama Islam, wawancara terkait jadwal kegiatan
pembinaan calon pengantin, Di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 11.23 WIB.
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Model komunikasi yang diterapkan oleh kepala KUA Trimurjo adalah
melalui pesan yang disampaikan secara langsung kepada calon pengantin.
Model komunikasi penyuluh agama Islam ini merupakan salah satu unsur
pendukung dalam proses penyampaian bimbingan calon pengantin. Selain
melakukan kegiatan pembinaan calon pengantin, penyuluh agama Islam
membagikan buku-buku tentang keluarga yang harmonis kepada calon
pengantin.

Berikut kutipan wawancara penulis dengan H. Abdul Karim Lubis,
M.Kom.I sebagai kepala KUA Trimurjo:

Disini model komunikasi yang digunakan penyuluh agama Islam
dengan cara berkomunikasi langsung atau bertatap muka langsung
dengan para calon pengantin. Pada pembinaan calon pengantin
tersebut biasanya kita isi dengan ceramah-ceramah tentang
keagamaan, mewujudkan keharmonisan dalam berkeluarga,
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan seorang suami ataupun
istri, dan hal-hal yang harus dihindari dalam berkeluarga.®’

Hal ini selaras dengan tanggapan Syukron Nur Aziz, M.H sebagai
penyuluh agama Islam, ia mengatakan bahwa:

Bentuk model komunikasi yang digunakan adalah secara ceramah dan

diskusi atau tanya jawab. Kemudian dalam menyampaikan materi dan

pesan kepada calon pengantin secara lisan. Menggunakan bentuk
komunikasi tersebut cukup efektif untuk menyampaikan materi dan
mudah dipahami oleh calon pengantin.®

Senada dengan hal tersebut, penuturan dari Hj. Khoirul Bariyah, M.H

sebagai ketua penyuluh agama Islam, sebagai berikut:

57 Abdul Karim Lubis selaku Kepala KUA Trimurjo, wawancara terkait model komunikasi
penyuluh agama Islam, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 09.20 WIB.

5% Syukron Nur Aziz selaku penyuluh agama Islam, wawancara terkait bentuk model
komunikasi penyuluh agama Islam , di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 10.54 WIB.
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“Model komunikasi penyuluh agama Islam itu lebih mengarah ke

ceramah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan

tersebut tentang kesiapan calon pengantin yang akan menikah dan
membangun keluarga yang harmonis.”*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dalam model komunikasi yang
terjadi antar penyuluh agama Islam dan calon pengantin dengan cara
berinteraksi secara langsung, melalui kegiatan SUSCATIN (Kursus Calon
Pengantin) di KUA Trimurjo. Pada kegiatan pembinaan calon pengantin
metode ceramah yang dilakukan penyuluh agama Islam secara berinteraksi
langsung. Sehingga calon pengantin dapat memahami materi yang
disampaikan dan tidak merasa tertekan selama mengikuti kegiatan
pembinaan calon pengantin.

Model komunikasi penyuluh agama Islam merupakan salah satu
proses komunikasi yang harus dilakukan oleh penyuluh. Berkomunikasi
dengan bentuk ceramah dan diskusi (tanya jawab) agar penyuluh agama
Islam lebih mudah memberikan arahan-arahan kepada calon pengantin.
Calon pengantin dapat tergugah dan melaksanakan apa yang menjadi
tuntunannya ke depan.

Calon pengantin menjadi komunikatif dalam proses kegiatan
pembinaan dan dapat berkomunikasi dengan baik.?® Bentuk komunikasinya

yang dua arah antara penyuluh agama Islam dan calon pengantin dalam

kegiatan SUSCATIN. Syukron Nur Aziz, M.H mengatakan “Media yang

%9 Khoirul Bariyah selaku ketua penyuluh agama Islam, wawanara terkait bentuk model
komunikasi penyuluh agama Islam, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 11.23 WIB.

80 Khoirul Bariyah selaku ketua penyuluh agama Islam, wawancara terkait antusias para
calon pengantin terhadap pelaksanaan kegiatan pembinaan, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021,
pukul 11.23 WIB.
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digunakan penyuluh agama Islam dalam metode ceramah adalah media
lisan.”® Media lisan merupakan suatu cara penyampaian materi oleh
penyuluh agama Islam melalui suara.

Media yang digunakan sederhana, namun materi yang disampaikan
dengan mudah dipahami oleh calon pengantin. Metode ceramah ini
menggunakan model komunikasi Lassweel yang digunakan penyuluh agama
Islam dalam proses komunikasi dengan calon pengantin. Model komunikasi
Harold Lassweel memiliki lima proses komunikasi, yaitu who (siapa), say
what (mengatakan apa), in which medium (dalam media apa), to whom
(kepada siapa), dan what effect (efeknya).

Model komunikasi Lassweel adalah komunikasi yang di kirim secara
linier dengan menggunakan media massa tanpa feedback. Dilakukannya
model komunikasi Lassweel ini, penyuluh agama Islam dapat mengambil
kesempatan untuk lebih mengenal tentang kepribadian yang dimiliki oleh
calon pengantin. Hal ini juga dikemukakan oleh Hj. Khoirul Bariyah, M.H
selaku ketua penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Trimurjo sebagai
berikut:

Sebelum saya melakukan penyuluhan, biasanya saya memberikan

kuesioner atau angket terlebih dahulu, supaya saya dapat mengetahui

sejauh mana wawasan calon pengantin tentang pernikahan atau
berkeluarga. Sehingga dalam penyampaian materi dan nasehat-nasehat
tentang membangun keluarga yang sakinah mawadah warahmah

dengan tutur kata yang baik dan menggunakan bahasa yang umum
agar mudah dimengerti.5?

61 Syukron Nur Aziz selaku penyuluh agama Islam, wawancara terkait bentuk model
komunikasi penyulu, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 10.54 WIB.

62 Khoirul Bariyah selaku ketua penyuluh agama Islam, wawancara terkait media yang
digunakan dalam model komunikasi penyuluh, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 11.23 WIB.



53

Dari penuturan di atas menunjukkan bahwa model komunikasi
penyuluh agama Islam dalam menyampaikan pesan secara diskusi. Pada
metode diskusi ini penyuluh agama Islam menggunakan media kuesioner
dalam kegiatan pembinaan calon pengantin. Media kuesioner merupakan
suatu cara pengumpulan informasi untuk dapat mempelajari sikap,
keyakinan, perilaku, dan karakteristik.

Adanya media kuesioner dapat mempermudah penyuluh agama Islam
dalam menyampaikan materi atau pesan kepada calon pengantin. Sehingga
materi atau pesan yang disampaikan penyuluh agama Islam tepat sasaran
kepada calon pengantin. Penyampaian pesan keagamaan bertujuan untuk
memberikan materi ketika berlangsungnya kegiatan pembinaan calon
pengantin. Penyampaian pesan tersebut adalah secara tanya jawab (diskusi)
langsung, hal ini dapat dijelaskan dengan teori model komunikasi Berlo.

Metode diskusi ini menggunakan model komunikasi Berlo yang
digunakan penyuluh agama Islam dalam proses komunikasi dengan calon
pengantin. Pada model komunikasi Berlo ini dikenal sebagai model SMCR
terdiri dari sumber (source), pesan (message), saluran (channel), dan
penerima (receiver). Komunikasi ini terdapat umpan balik (feedback) seperti
yang disampaikan komunikator (penyuluh) bisa dengan segera ditangkap
oleh komunikan (calon pengantin).

H. Abdul Karim Lubis, M.Kom.I mengatakan “Penyuluh agama Islam

perlu bersikap tanggap terhadap apa yang disampaikan oleh calon
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pengantin, supaya komunikasi dapat berjalan dengan efektif.”®® Salah satu
unsur penting dalam proses komunikasi adalah pesan, sebab pesan harus
disampaikan dengan cara yang tepat dan bahasa yang mudah dimengerti.

Pesan yang disampaikan penyuluh agama Islam terkait arahan kepada
calon pengantin tentang kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi ketika
sudah berumah tangga. Serta materi atau pesan yang disampaikan penyuluh
agama Islam harus sesuai, agar mudah dimengerti yang telah disampaikan.
Hal ini selaras dengan tanggapan calon pengantin yang mengikuti kegiatan
pembinaan calon pengantin atau SUSCATIN, ia mengatakan bahwa:
“Materi yang disampaikan penyuluh agama Islam dengan baik dan mudah
dimengerti, karena penyampaiannya secara lisan dan langsung. Dan tidak
terlalu banyak menggunakan kata-kata yang tidak diketahui.”®*

Dari penuturan di atas, senada dengan Rahim selaku calon pengantin
mengatakan “Model komunikasi penyuluh agama Islam menyampaikan
materi dan pesan dengan cara yang baik dengan kata-kata yang mudah di
mengerti.”® Kemudian digunakan untuk mengajak calon pengantin agar
menceritakan tentang kesiapan mereka memasuki dunia pernikahan.

Syukron Nur Aziz, M.H mengatakan Penyampaian materi yang

dijadikan pedoman dalam kegiatan pembinaan calon pengantin untuk

8 Abdul Karim Lubis selaku kepala KUA Trimurjo, wawancara terkait model
komunikasi penyuluh agama Islam berjalan efektif, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 09.20
WIB.

84 Linggar Safitri selaku calon pengantin, wawancara terkait tanggapan calon pengantin
terhadap model komunikasi penyuluh, di KUA Trimurjo, 18 Maret 2021, pukul 10.54 WIB.

8 Rahim selaku calon pengantin, wawancara terkait tanggapan calon pengantin terhadap
model komunikasi penyuluh, di KUA Trimurjo, 18 Maret 2021, pukul 11.01 WIB.
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mempersiapkan keluarga sakinah mawadah warahmah adalah sebagai
berikut:

Membangun keluarga sakinah mawadah warahmah. Merencanakan

pernikahan yang kokoh menuju keluarga sakinah mawadah

warahmah. Hak dan kewajiban suami istri. Kebutuhan keluarga.

Generasi berkualitas. Mahar. Perceraian atau talak. Mengelola konflik

keluarga®®

Berdasarkan wawancara dan penelitian penulis, bahwasanya
pelaksanaan pembinaan calon pengantin dalam pemberian materi hanya dua
jam. Selain materi yang disampikan penyuluh agama Islam, terdapat pre test
dan post test. Bertujuan untuk mengukur kemampuan dan kepahaman calon
pengantin sebelum dan setelah mendapatkan materi yang disampaikan
penyuluh agama Islam.

Penyuluh agama Islam menggunakan metode penyampaian materi
yang mengacu pada cara berkomunikasi seperti ceramah dan diskusi. Tanpa
mengurangi dari ceramah tersebut, penyuluh agama Islam sebagai tongkat
estafet perjuangan dakwah Islamiyah, mengikuti zaman dengan mengenali
model komunikasi. Dari beberapa penuturan di atas, menunjukkan model
komunikasi penyuluh agama Islam yang terjadi pada pelaksanaan kegiatan
pembinaan calon pengantin berlangsung secara lisan dan tatap muka.

Model komunikasi penyuluh agama Islam yang digunakan adalah
model Lassweel dan model Berlo. Pada model komunikasi Lassweel dan

Berlo diperkenalkan gagasan tentang sumber, pesan, saluran, penerima dan

umpan balik (feedback). Sebagai penyuluh agama Islam memberikan

8 Syukron Nur Aziz selaku penyuluh agama Islam, wawancara terkait materi penyuluh
agama Islam, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 10.54 WIB.
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wawasan dan bekal kepada calon pengantin, dan terjadinya umpan balik
antara penyuluh agama Islam dengan calon pengantin.

Penyuluh agama Islam harus mengingat dan mengarahkan dalam hal
tanggung jawab bersama ketika berumah tangga. Calon pengantin juga
memberikan tanggapan kepada penyuluh agama Islam terkait persiapan dan
kesiapannya. Sehingga terciptanya model komunikasi yang baik antara
penyuluh agama Islam dalam membina calon pengantin.

Khoirul Bariyah mengatakan “Upaya yang dilakukan penyuluh agama
Islam dalam model komunikasi adalah diberikan modul tentang keluarga
yang harmonis agar tidak tertinggal teori.”®’ Khususnya bagi calon
pengantin yang terlambat dapat memahami materi dan pesan yang
disampaikan oleh penyuluh agama Islam. Senada dengan Syukron Nur Aziz
mengatakan “Selain diberikan modul, penyuluh agama Islam selalu
memberikan pengarahan untuk mengingatkan kegiatan pembinaan calon
pengantin.”®

Dari hasil beberapa penuturan di atas, tentang model komunikasi
penyuluh agama Islam dalam membina calon pengantin menunjukkan
bahwa adanya ketetapan model komunikasi secara khusus, sehingga

penyampaian materi dan nasehat-nasehat dilakukan tergantung masing-

masing penyuluh agama Islam. Perlunya diadakan ketetapan model

67 Khoirul Bariyah selaku ketua penyuluh agama Islam, wawancara terkait upaya yang
dilakukan penyuluh mengenai faktor penghambat, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 11.23
WIB.

8 Syukron Nur Aziz selaku penyuluh agama Islam, wawancara terkait upaya yang
dilakukan penyuluh mengenai faktor penghambat, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 10.54
WIB.
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komunikasi sehingga model komunikasi penyuluh agama Islam berlangsung

secara efektif.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama Islam Dalam
Membina Calon Pengantin Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah
Mawadah Warahmah
1. Faktor Pendukung

a. Menggunakan Kuesioner dan Sikap Terbuka Penyuluh Agama Islam
dan Calon Pengantin

Salah satu pendukung model komunikasi penyuluh agama
Islam dalam membina calon pengantin adalah menggunakan
kuesioner dan keterbukaan calon pengantin.®® Dari hasil kuesioner
tersebut penyuluh agama Islam dapat memberi beberapa pertanyaan
yang di ajukan kepada calon pengantin. Keterbukaan penyuluh agama
Islam menjadi salah satu kunci model komunikasi yang dilakukan
pada kegiatan pembinaan calon pengantin.

Pada saat calon pengantin menanyakan sesuatu terkait pesan
yang telah disampaikan, penyuluh agama Islam dengan sigap
memberikan jawaban dari pertanyaan calon pengantin. Adanya
keterbukaan satu sama lain, membuat model komunikasi penyuluh
agama Islam dapat berjalan dengan efektif dan calon pengantin

mengikuti kegiatan secara komunikatif. Pada prosesnya keterbukaan

89 Syukron Nur Aziz selaku penyuluh agama Islam, wawancara terkait faktor pendukung
model komunikasi penyuluh agama Islam, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 10.54 WIB.
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yang menghasilkan feedback (umpan balik) antara komunikator dan
komunikan dalam merespon suatu pesan yang disampaikan.
b. Motivasi Calon Pengantin

Motivasi calon pengantin sangat berpengaruh terhadap
kelancaran model komunikasi yang dilakukan penyuluh agama Islam
pada pelaksanaan kegiatan pembinaan calon pengantin. Motivasi
calon pengantin adalah untuk mendapatkan ilmu, pengetahuian terkait
persiapan dan bekal dalam memasuki dunia pernikahan. Motivasi lain
dalam mengikuti kegiatan pembinaan calon pengantin adalah
pemberian sertifikat setelah mengikuti kegiatan tersebut.”

Sertifikat merupakan salah satu syarat kelengkapan berkas
ketika melakukan pendaftaran nikah di KUA Trimurjo. Maka dengan
adanya motivasi calon pengantin bisa aktif dan terbuka ketika
mengikuti kegiatan pembinaan calon pengantin. Sehingga saat proses
komunikasi berlangsung pada kegiatan tersebut dapat berjalan dengan
lancar.

2. Faktor Penghambat
a. Calon Pengantin Yang Datang Tidak Tepat Waktu

Pada pelaksanaan kegiatan pembinaan calon pengantin masih
banyak yang datang tidak tepat waktu. Sebagaimana penuturan dari
Bapak Syukron Nur Aziz, M.H selaku penyuluh agama Islam di KUA

Trimurjo sebagai berikut “pasangan calon pengantin datangnya tidak

70 Abdul Karim Lubis selaku Kepala KUA Trimurjo, wawancara terkait faktor pendukung
dalam model komunikasi, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 09.20 WIB.
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berbarengan, ada yang masih telat dan ada juga yang datang hanya
sendiri tidak bersama dengan pasangannya dikarenakan dari daerah
lain.”"*

Hal senada dengan Hj. Khoirul Bariyah, M.H mengatakan
selain datangnya tidak tepat waktu, salah satu calon pengantin dari
pihak laki-laki atau perempuan tidak datang bersama karena dari
daerah lain.”? Dari penuturan di atas, merupakan faktor yang
menyebabkan model komunikasi penyuluh agama Islam tidak
tersampaikan secara efektif terhadap calon pengantin. Sehingga yang
datang hanya dari salah satu pihak antara calon pengantin laki-laki
atau perempuan.

Penyuluh agama Islam mengupayakan selalu memberi kabar
dan pengarahan kepada calon pengantin untuk mengikuti kegiatan
pembinaan calon pengantin tepat waktu. Supaya proses komunikasi
penyuluh agama Islam dengan calon pengantin dapat berjalan dengan
efektif dan dapat memahami materi atau pesan-pesan Yyang
disampaikan.

b. Keterbatasan Waktu
Pelaksanaan kegiatan pembinaan calon pengantin diisi oleh

dua orang yaitu dari BP4 dan penyuluh agama Islam. Setiap

pembimbing diberikan waktu hanya satu jam. Hal ini yang

"1 Syukron Nur Aziz selaku penyuluh agama Islam, wawancara terkait faktor penghambat
dalam model komunikasi penyuluh, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 10.54 WIB.

72 Khoirul Bariyah selaku ketua penyuluh agama Islam, wawancara terkait faktor
penghambat dalam model komunikasi penyuluh, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 11.23
WIB.
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menyebabkan terbatasnya materi dan pesan yang disampaikan oleh
penyuluh agama Islam. Sehingga minimnya kesempatan bagi para
calon pengantin untuk bertanya atau berdialog.

H. Abdul Karim Lubis, M.Kom.l mengatakan bahwa waktu
untuk kegiatan pembinaan kurang, seharusnya kegiatan tersebut
diadakan selama tiga hari.”® Terbatasnya waktu kegiatan pembinaan
calon pengantin, maka KUA Trimurjo melakukan kegiatan pembinaan

calon pengantin satu hari selama 2 jam.

73 Abdul Karim Lubis selaku kepala KUA Trimurjo, wawancara terkait faktor penghambat
dalam modek komunikasi penyuluh, di KUA Trimurjo, 9 Maret 2021, pukul 09.20 WIB.



BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang model komunikasi penyuluh
agama Islam dalam membina calon pengantin untuk mempersiapkan
keluarga sakinah mawadah warahmah di KUA Trimurjo. Maka peneliti
dapat mengambil simpulan sebagai berikut: Model komunikasi penyuluh
agama Islam dilakukan menggunakan model Lassweel dan model Berlo.

1. Model Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon
Pengantin  Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah Mawadah
Warahmah Di KUA Trimurjo

Model komunikasi penyuluh agama Islam tersebut memiliki
beberapa proses komunikasi yaitu komunikator, pesan, media (saluran),
komunikan, efek (hasil), dan umpan balik (feedback). Sebelum
melakukan proses tersebut penyuluh agama Islam berupaya mengenal
sasaran komunikasi terlebih dahulu dengan menggunakan kuesioner.
Pada penyampaian materi dan pesan harus sesuai dengan tingkat
kepahaman calon pengantin. Setelah mengetahui hal tersebut penyuluh
agama Islam menentukan model komunikasi yang digunakan dalam
kegiatan pembinaan calon pengantin.

2. Faktor Pendukung Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon
Pengantin  Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah Mawadah

Warahmah
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Faktor pendukung model komunikasi penyuluh agama Islam
dalam membina calon pengantin adalah: menggunakan kuesioner dan
sikap terbuka penyuluh agama Islam dan calon pengantin. Motivasi
calon pengantin untuk mempersiapkan keluarga yang harmonis.

3. Faktor Penghambat Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Calon
Pengantin  Untuk Mempersiapkan Keluarga Sakinah Mawadah
Warahmah

Faktor penghambatnya adalah calon pengantin yang datang tidak
tepat waktu, dan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan

pembinaan calon pengantin di KUA Trimurjo.

Saran

Dalam hal ini, peneliti memberikan beberapa saran yang
berhubungan dengan model komunikasi penyuluh agama Islam dalam
membina calon pengantin untuk mempersiapkan keluarga sakinah mawadah
warahmah di KUA Trimurjo, yaitu:

1. Diharapkan kepada kepala KUA kecamatan Trimurjo agar menyusun dan
menetapkan suatu model komunikasi penyuluh agama Islam dalam
membina calon pengantin yang bisa dijadikan acuan. Supaya bisa
diterapkan pada saat pelaksanaan kegiatan pembinaan calon pengantin
komunikasi dan penyampaian materi bisa berjalan efektif. Serta mengatur
ulang jadwal dan waktu untuk kelancaran kegiatan pembinaan calon

pengantin.
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2. Kepada penyuluh agama Islam untuk membuat buku pedoman tentang
membangun keluarga sakinah mawadah warahmah. Supaya penyuluh
agama Islam dapat memberikan penyampaian pesan keagamaan kepada
calon pengantin sebagai tugas dan kewajiban. Selain itu lebih pada
tanggung jawab antar manusia sebagai makhluk Allah SWT, sebagai
bekal di akhirat.

3. Kepada para calon pengantin agar berperan aktif. Calon pengantin harus
datang tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh
KUA Trimurjo. Supaya dapat mengikuti kegiatan pembinaan calon
pengantin dengan baik dan tidak tertinggal materi yang disampaikan oleh
penyuluh. Sebab kegiatan pembinaan calon pengantin tidak lain untuk
kebaikan para calon suami istri untuk membangun keluarga sakinah

mawadah warahmah.
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Dokumentasi Foto

Wawancara dengan Bapak H. Abdul Karim Lubis, M.Kom.I selaku Kepala KUA

Trimurjo.



Wawancara dengan Ibu Hj. Khoirul Bariyah, M.H selaku ketua Penyuluh agama

Islam di KUA Trimurjo.

Wawancara dengan Bapak Syukron Nur Aziz, M.H selaku penyuluh agama Islam.



Wawancara dengan pasangan calon pengantin Dimas Handoyo dan Dinda Nur

Andini.

Wawancara dengan pasangan calon pengantin Rahim dan Linggar Safitri.



Mengikuti kegiatan pembinaan calon pengantin atau SUSCATIN.

Mengikuti kegiatan pembinaan calon pengantin atau SUSCATIN.



Kegiatan pembinaan calon pengantin di KUA Trimurjo.



Media Kuesioner Penyuluh Agama Islam_
Dalam Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin

BADAN PENASEHATAN PEMBINAAN DAN
PELESTARIAN PERKAWINAN (BP-4)
KECAMATAN TRIMURJO

J1 Rava Stmbarwarningin Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah

NASKAH PENASIHATAN SUSCATIN PELAKSANAAN AKAD NIKAR
Hun SEkias Tanggal .21 - -0k -Jad) Huri. SEMIN Tanpgal .5 =03 - dua)
Mas Kawin .':4,‘3"‘6 {um.Swr\v .............. Wakie 0900
warL NiKkAl . 5D) SuR 05D
A BIODATA CATIN CALON SUAMI CALON ISR
I Nama FIERL DEeamual g AMGERRIALL
Bin/ Binti L DEMIE tﬂmrw

is
3 Tempat Tanggal Lahir . bAMAR AUAG }6' mﬁ?e‘( - 2600

4 Status Perhawinan s

§  Apgama

6. Pendidihan Terakinr

7. Pekerjuan

S Alwmnat F‘nmn:p
9. No, HP

Uf o

? ._4 09 13 9“’9635’ B
B. JAWARB PERTANYAAN BE Rli\l' r b &) Y\(IA\J SINGKAT
1. Menurut anda apa tujuan “"{u W”‘)h'ﬂd’“r) Pecbaatan, M eng hindagi Perbuaton i % (ot

2 '-:Ir::;:;:;:rl:juun onmg N‘l‘aﬂ{ ‘}%’wrﬁ\a wlgtﬂ'\\*ﬂh?m\ ‘/g A::‘[a‘!) ':l! f tfﬁ&h‘i@!\ m‘ltﬂl*“
1ua tidak. Sebuthan Q A(asanny_a kacnon Ma A[dcavm'?o\ Suke Ssama Suks
alasannya ‘* torab{gan,

3. Sudab berapa lama anda
saling mengenal
4. Bolehkah nikah siri /

tdak sebutkan alasannya RGN
5. Apa skibat percerainn T\JQY‘ &l 3‘-“:&1 ﬁl'hl»l SU/T

“NiRaR Itn c‘ihﬂd:an R
;“:“‘ stbab *‘ 'E’{O 4:(\*\ %}fl i
d,

6. Anda setuju /tidak T‘d“‘: ................................ T C\t' .............
dengan poligami, apa M’S“"V\‘}’ M‘-"\‘)F“t" Jidak Ak&??.\.nn a. Mk"\qh n &r&ak
alasmnya Penya Thaanan. ?3 Aucwnan

7 Apa kc\-\'ujibm: dun hak wai!kor\ Suami. ‘Wmhml wmrham s i ‘
Suami isteri B\ fri... VSIS ddiiatie e shas ecneesnert vostesasennn ‘

8 Bempamnak yanganda  AAMRE L. 28MRE T
inginkan

9 Apa kewajiban orang tua ; b"'—\“jafu\\ WD\C(\"\NO‘ l"!hndung]
kepada anaknyn 9\!\ vendid ‘t .......

10. Apa anda hafal do'n
berhubungan suami istri

1. Apa anda mengerjakan
sholng

12. Apa anda haful do’a dan
tata cara mandi Jinnbat

13. Apa anda dapat membaca
Al-Qur'an

14, Apa yang dimaksud
rumih tangga Sakinah.
Mawacdah, Warohmah

Mengetahui C nlun ‘qum: Culon istri
Ketua BP-4 Kecamatan Trimurjo |
(AM, ‘fﬁ (“

R e WAWLS § (Fiker DEEAMSIA ) Vet MGGVNM)!




Media Kuesioner Penyuluh Agama Islam_
Dalam Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin

BADAN PENASEHATAN PEMBINAAN DAN
PELESTARIAN PERKAWINAN (BP-4)
KECAMATAN TRIMURJO

JI. Raya Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo Lampunge Tengah

NASKAH PENASIHATAN SUSCATIN PELAKSANAAN AKAD NIKAH
Hari  S€00 Tanpeal 2( e 202( Huri, SO¥M Tungpal Al June oot
Mas Kawin: &Mas 3. giam MK G s
WAL NIKAH ;.. 24Pt Na
A BIODATA CATIN CALON SUAMI CALON ISTERI
1. Nama Rizky wanu Mugrahe ko qusna
2. B/ Bimi CSSALn . -~ AMpamo._
3. Tempat Tanggal Lahir Eokagarh 24 parece 2
4. Status Perkawinan poum Yagn ; PJLLU.T('...&\W,M R
S Apama e it
6. Pendidikan Temkhir S e
7 Pekerjaan —
8. Alamnt Eneut, v d
9. No. HP ,Oﬂij;ms.q. Py

B. JAWAB PERTANYAAN BERIKUT DENGAN SINGKAT

I Menunut anda apa uan — WZRjewn, Slabtotgami . Méngun Suaturgher clan
perkawinan

2. Bolehkah nikah s /

tidak sebutkan alasannya B o cormnasippinesrpsrenat
3. Apakewnjiban danhak ..M <Mbenkan Safran . Mem Pasken . Nagrab
suamt isten
4. Apa anda hafal do'a
berhnbungan suami isto
5. Apaanda mengerjakan
sholat
6. Apa anda hafal do’a dan m.f.!‘.{uu...E!d"’t!..ﬂngeh..den.ionah . mmum?nnmn.,.C\W...do.(l,.kﬂn%ﬂ
tata cara mandi Jinabat Lﬁb‘m&f\p\m..‘mmwunga.w ¥anan. e Adngan ey ,
7. Apa anda dapat membaca U»y‘hb's“ ........................................ \ t
‘ Al-Qur'an B T A
8. Apayang dimaksud ..?umﬂh...iﬁﬂ@gﬂ....gan@,.......,. Lumak Aangge yang
rumah tangga Sakinah, MU Qyaran. \Stam. MenUE ajaran  siam

Mawadah, Warchmah

Mengetatui Calon Suami Calon tsin

Ketua BP-4 Kecamatan Trimusjo

MUHAMMAD NAWAWLS 51 )Py, (Prxy Wahyy Mogra (Bka yusnia <apuri )

_




Media Kuesioner Penyuluh Agama Islam
Dalam Kegiatan Pembinaan Calon Pengantin

3 BADAN PENASEHATAN PEMBINAAN DAN
PELESTARIAN PERKAWINAN (BP-4)
KECAMATAN TRIMURJO

J1 Rava Simbarwanngin Kecamatan Trimuejo Lampung Tengah

NASKAH PENASIHIATAN SUSCATIN PELAKSANAAN AKAD NIKAH
Han  Se®h  Tapeeal 20 Jumi 2e34 Hari Sabl  Tangeal 26 J00_3¢3)
Mas Kawin: gﬂ("f"‘“,‘)‘.‘"ﬁﬁ...’.‘f‘m"!‘,“"“, Aan Wakty €1 60 wits
5 dram
WALINIKAN ;. S 3 LEY
A BIODATA CATIN CALON SUAMI (
1 Nama Defa Norvarko \:lf\'(i“J ‘I:‘:‘pn::lkl Rahmadony
2 Bw/ B Seprivad, BN oo
3. Tempat Tanggal Latr me)\“\" b 'Ms, 10 Dd'-t'\her b Aeenputar 4 Jehuer) 233
4 Status Perkawinan Bvlem | Eewin ; Bulum feawin i
5. Agama Nelam ) bl""" 3 =
6. Pendidikan Teraklur MK SR
7. Peketjuan felagar [ Mabaci e 4 _')d,‘)ﬁ. [ Pabaiieas
8 Alwmut LOug L, Jargefany  Asefuren 12 A
9. No Hp e!m\w,l{m . oi31302034M%
B JAWAB PERTANYAAN BERIKUT DENGAN SINGKAT
1 Menurut anda apa tojuan. Meaohanifen  pruaan W"‘y%\ﬂm e
perkawinan Ya. Sheleh dan Sholeb dun Yk st
2 Ada perselujuan orang B % S RPN S P S e 0
ta ndak. Sebuthan Aday ?A““F]M“ A per “"‘,’_]-l‘\“ ..................
nlasannya I A
3. Sudah berapa fama anda 2. Aahun_ T, T 7 S .

saling mengenal 5 B O RS L P, YRR S
4 Bolehkah nikah sirt /

tidak sebuthan alasanny a
5. Apa akibat pereeran

6. Anda sctuju /tidak ek SERye T Ak sebge
dengan poligami. apa \ oGl
alasannya

7 Apa kewayiban dan hak
suami isten

8 Berapa anak yang anda
mginkan

9 Apu kewajiban orng tua
kepada anaknya

10. Apa anda hafal do’a
berhubungan swarm st

11 Apa anda mengenakan
sholat

12. Apa anda hafal do’a dan
tata cara mandi Jinabat

13. Apa anda dapat membaca
Al-Qur'an

14 Apa yang dimaksud
rumah tangga Sakinah,
Mawadah, Warohmah

Feohadp Suam

Mengetahui Calon Suami Calon istri
Ketua BP-4 Kecamatan Trimurjo
4:«

MUHAMMAD NAWAWLS Sy MR, ( Peka Nuryanto ) ( lene A Rahaa i)



Daftar Pelaksanaan Penyuluh Agama Islam Dalam Layanan Bimbingan

“000'009 | LZOcNNYZEL00 | beoZEOEL| Be's wiea ﬂ_w__,_,m m |WEUHE LW uiyeg ledfun|  ofopue Jejpwng sewig | 4 MM _M Ww«« H“M MM
~'000 009 LZOZNIVEZILL00 | V0ZEQ8L| Be g wiieA vm_:_wmw 3 wibuLBAN JEQUIS UIPUEINN EPUIg wiyey| 1 . e
-000009 | ZOCAIZZIOLO0 | bZOWEG/BY| ‘sign wiey| Py, 3 aindipy euljsnby eyuosBd _u‘_mc._:wm”_cm b o N Ty
-'000 009 VEOZAINLZTISLO0 | bEOZEQBY]  "sign wuey Inpay ﬁ olinwis lueAzpueyq oueAiy| 3 - e BT TR
-'000'009 V2020200 | VEZOZEGIBE] e g 'wies peliLy ﬁ obnwy) | ysunuwiely (MEPRHEM NN ouemed| | . w1
~'000003 | ZOZMSLELO0 | VZOZEOBL| Be's 'wiea peuly M andipy yeszq peuseq| | T
000003 | 1202M81/2200 | VZOZIEOML|  'sign) wwey \ipay 4 |¥hseqoing EJif] Esiuuy IpnALep wepy| | = oc.ma 120 :
-'000 009 \SOZMVLLILL00 | V202reQrED] De'g ‘wned pewy olinwiy |UENas wa(] ipehsep snby| | = oo_mo 120z EN L | L
“000002 | IZOZMI/SLI0L00 | WZDZEQED| ‘siqn wuey IPPaY ofzy yodaQ RASY IPUIAR 4574 NS esndeg _w_,_ﬁ_:i_m b - | c0B0 | LZOZENLL |91
<0O00C3 | LZOZAINSHBO900 | WZ0ZROMED| De's wiea peWAY ) andipy ues ebiey niy ewsueLy pewweyny| | - 8.8 LZ0Z BN Gk m”
-0 LZOZAN/2LIBS00 ‘SIGNT WUEy _:wﬁ.g{ vendwa yeASTY [runN oweluy| - b oc.mo 202 BN M” M-
oo cos ! LZOZANNELIZS00 | LEOZRA/E0| Be'S ‘WiieA PRuY. ﬁ vemdwa ) 125 U uesyy| [unN PN | ) - S.mo 1zoz “Ms_ -
SO00C0% | LICTIUZASS00 | 1E0ZROED] Bes wnea um_g XU welupuy Suap snsegennd| 4 - Om”mo 120z BN —w E
O0CO0S | LZO0ZOLHSs00 | LZOCROG0|  signT wuey inpay & uibulep lequis ejeulad iy eloy seseqny pued| | - 8.8 120Z BN b
000 003 | LZoZokac | Leoaieell Be's wnea peus ipepoing nesediuy ouBuLBH Md| | < 0880 | $20Z/ENE0 | Db
-0 SIGM] wue) IPpAY z vesndusa LEsgjUy IS uemenag eunA| - 1 Sﬂmo 1202 BN 80 M
-'000 003 bOZRW) i) wuey 0pay 4 uiiulep Bquig Leseay yeln ouokiny uy | b - 8._8 1202 20 B0
-'00C 009 SZOZELIVD| 'SIGT weN NPy ) olieyoioN IUBLPEWRY BSWY uemensg iunr espul| L - | ooor | teoziEw 0 | L
\Zozei| Be's wiep nme\;,m_& uibuuepp BRUS Ejiby ESIUY 1414 Jewn peweyniy| | - oowow \20ZeN20 | 9
ZOTNINGLiBG00 | 1COZELVD| Be'g wiea n«_,.ﬁ.ﬁ a uiBulepp equig yewyoinie|n feneg| | - | ocgo | 1Z0ZENLO | S
| 1Z0Z0UvOmRS00 | ZOZIE0M0|  'sign wuey npay. ueindwa EIAEPI() BN DIIN ejepeEfsiusg| 1 - 0060 | LZDZJBNED | ¥
| 12020002500 | LE0ZZGISZ| Be g wiex Pl m ondipy nAeyey 1BBus ty Uy enndeg 043 43| | - 0060 | 1Z0ZGe482 | €
VZOZROISZ| Bie G 'wiep L a ueindway fueiys mweg OHOA U pRweyn | 1 - | coos | vzoz@edsE | 2
_, VEOTEDST| B2 g wiea pewgy H uiBuuBpA RQUIS nefepuesapy Uy by Inpay pluem | L i oeeo | lzozasdze | b
| vivvauowon | HOL3S 1HITYHONSM NYHYSN13N NVNdW3Y3d VTRV Y | vow | wee | HvMINIOL |ON
, T | voonvl|  onvASYON1dd 1 ONNAWYH NLLNYONId YHYN Hym

LZ0Z NOWYL LUV NYING

ANCIYIHYAIN

PV AN TR BV SNIWNIE NNV | SYSNLIJNYSHY T MY L4Y0

22198 - S04 apoy ‘wod |ewdEBusjueoinul)EnY | [lBw3
() di21 olinuis) 2y wlupesmieEquis eAEY I
OFHNWIML NYLYIWYDIH VINYDY NYSNMHN HOLNY

HYONIL ONOJWY | NI LYdNGVY YWVOY NVIMILNINEY HOLNYH




Daftar Pelaksanaan Penyuluh Agama Islam Dalam Layanan Bimbingan

020038 FIOUALOLIEOLO | L20TI70ME |y 1y B < wney Peuy H IpEpSAIn yetueg EweRigopips | | _ - 0254 | L20c Wy og
0 VICTALEL/EDL0 SIONY Laley, Mpgy H 1PEPCAING EAMEUSTT] olang Ipag| - Lo 0004 | Lzozidyzy
‘03001 IOTAVRLIL00 [ 120002 |y Er < uney, pedly | nnseseing 1153UNg 01044 YEFUI ouwdhyeps| | - | otsn | zozadyzy
'0 LZOANLLOMO0LO 'SIG07 wuRy| npay H ousolng wendag BUEUN BIpUED Aiag| - _ L | 0060 | zozdy gy
‘0I0028 | 1TOTAINII0MGCLY 0CPOST |y Ce g ‘Wie s pRUYY 4 opayoing HEJUBAMS(] 1SOK Iprqueld yieg sewig| | 3 000L | 2oz 4dy gy
030008 | LZOZANSLONOLO | LZ02/Y052 YW Be g wiey pewyy H WEL2] uewr] ues: edsng g opopipauy| | - | 0080 | 20z dyep
030 0%% FICUNIP-/EQLO | 1Z0Z70M0|y 3y Be "luge A _vmﬁ"%:w_ IPELCOMING euy 23 eweeigopg| - | ooor | 1zozsdy g
‘000 0N LZOQUANELCO0.0 | 1L20ZH0B0 SaN7 W2y Inpgy E IMRUSE uewwn) edsng euel] sn3 yejosiny wewy| | - | 0g80 | 1zoz iy 60
0 LZOTIANT LII0LD 'GIGNT Wuey Inpay amdipy ey, 21 yefsue)g inp eugjney | - L | 0060 | 1zoz Wy gD
‘00T | LZCUNNLLI0L0 | 1Z050R0 £qn7 wuey npqy H uemdwsa) eioypfy ndy euelg Uy eng [qoy| - | 000k | 1zogdy 20
000008 | LIOZAKOLEB00 | bZOT/ZOMO[y 4y e 5 e, PEWLY H undipy ng essuepy eyipue Al | | © | 0060 | \zogidy L0
‘I000e HIOTAB0RG00 | LZ02IrOisd ‘agn wuey :.E«JL 19epeAing UeS eynag essdeyy| owemewseq ueseH upuy| | = 0060 | 1zogsdvan
020028 | LICHALENLB00 | WZOZIPORO W Be g umey, pedigy 1 reindwa) Y A BSIN unioyy leqyy eAipy euy4| - | o060 | 1zozdy g0
0200308 | LZOZANLOKE00 | LZOZITORY 'SIqNT Wwwey npdy H ubuness requng IUpUE sefuy Biap eandeg ezay| | - | o060 | 1zozadv gp
0IC0IE | LZGTALGNSE00 | L2020 'SIGNT WuEy npay H IPEpOMING LunuBuIN nAYess TAINg eynz exipry nfeg| | - | ooos | vzoz sy vo
‘000029 LICTMSIIPEDD | L2000y W e 5 wijes pewyy H ouajoing IWEMEN By Iy uealpuy uzkex| | . 0EOL | 2oz iy v0
000038 | LZ00ALVORE00 | 120L70R) W De g uney PEUUy H olinusy IIRAmEWYEY eindes weg| - | 0060 | 1Z0Z4dy €D
000009 | 1LZ0ZAVEOTS00 LZ0Zr70En 'SIGNT Wuey npdy H oindipy eurIpey i3 woyy 139a| - | 0060 | 1zozsdv €0
00013 | VZOUAZONGD0 | L20T/rOMS Iy Be g nen peanyy 1y IMEuBg Uewn e ny ololip [eway ezy | | | 0660 | 120z 1dv €0
030004 | \ZCZACLOWE00 | LZ0TP0mS SN WUEY NPy WEUSE UBWI yisBusegdag uyos pewyy | | 0060 | 1zog iy 10
(dy)
Hvmnr VLNV HOKON Jw%wmwh u__ﬂmﬁwﬁwa " oNd za:asm_z“ﬂzqozu v 424”.5._:5 den | YOO | Wy | Hin oL
+20Z NNHVL HdY NYINE

NYVNYSHY 134 Zdﬂz_m—z_m NYNYAY] SYONLId/YNYSH

HNMNEEYXIN

Y73 ¥VLdva

YOMIL ONNI

CLWE S0 8pay ‘woo |Iewb i fuajwepalinuwg eny jewsy
(i3] olhnwyy 25y uiunemequis eAey |
OrdnilidL NYLYWYDIN vy Sy NySnn HOLNYH

YN JNIH HOLNWH

LYINEYH YNVOY NYIHI LN

A AVAD)




Daftar Pelaksanaan Penyuluh Agama Islam Dalam Layanan Bimbingan

NYWNYSWYTId Kyoniama NYNYAN SVYON L34 wNyS
i

1Z0Z NNHYL 13W NYING

HANCMWHYAIN
HVI3d §vidva

000009 | LZOUNFTEELO | LIOTSUST| BR'S wiiA vmesrmm E obnw ) epuewy jeysby ed|epy uauny W JEZIN( ) 0060 | 120ZIBNSE | ¥2
000009 | SZOUNEZZELD | LZOZSOST|  'sign wiey PPy K 00U BUBIAZINQ) Bi[EWT oboeld mapinea) | - | 0060 | 1ZOZRWSE | €2
000009 | LZOZATTIEIO | LZOTSOKE|  ‘signwyey npay m_ |FaposmIng nemadnpy ouofug snBy| | - | 0060 | lZoZENSE | &
0 VOUNLZRELD "SI WiTH Inpqy uBUBM QWIS MBI ipedudng| - L | 0€60 | LZOZIONSZ |12
00009 | 1ZOUADIEZID | 1ZOUSQ0L| Be's 'wimp peuny o oiajun Ny BAsas) BUIS uipoys pewweyny| ) - | 0280 | LZOZWNYZ | OZ
000008 | LZOZABLBZIO | L20TSOOZ| Be's ‘winap pewty H uBuLep lequIS eueasBbuy Bysy upypl - | 0060 | 1ZOZIBNIZ | 6
000009 | IZ0UABKIZIO | ZOLSOOZ| ‘sigm wiey PRy 4 omeoing WEM JEquy HON wormewwon| + - | oce0 | rzozewez |81
“U0003 | AZOTNLLSTIO | L20SWZ| Be'g 'wna) umg IpECMIng BIiBpY BJEY BUOA EpeleN opuUIAy BSUT | L - | 0060 | tZOCBNEZ | L)
._,n.u.o w2 _ VIOUASLISZID | b20USU0Z| Be'g 'wneg pewy. H olnwig sunMll4 vefupuy oy | | - | 00€0 | ICOZIBNEZ [ B}
| .oa 09 | LZ0TNSISZIO | 42025002 Bes wnen Rewy o andpy VT pp— smbnehpy sl 1 | - | 00%0 | szozEnz | st
”f..lwna o3 ﬂ M“«U”...m.m rM LEOTISVOE ”wﬁ:.. wEy ey w_ | ouayoing eusiBiayy sepusN uewyesnN exer| | - 0060 | L20ZBNZZ | V)
000 709 NNON.“?.NH_HHHO LIOZSIBL m«_o& — _E i — il M : o s
~000008 | LzozA _au ey A .5.; s 17} ol bl WeueZ yedsuy opuweH Lqe4| | | - | 0e80 | LZoZRWE |Zb
[4 CIO | $20TSUEL|  Beg rwney pe m _w_ olieyojoN unjouzeN ofokesd opueajJmB)| | - | 0060 | LZOZRNOE |}
-0 VIOTINCLBL LD 'S ey =_J = olinwiy 1 - :
el e I T Frows e e i e
“000008 | 1200Ne0 —— T TR ondpy flueunp 5o ovoqeid Buny| | | - | 000k | Lzozewer | 6
L0d LU0 | Lengisoml SIQT WUEy QU el - ¥
000009 | LZOZNIMSI0 | 12025020| Bes - sE«..ﬁT = ccdadaie i) B o M M ot B
ixc S05010) Be's wieA peuy 1 ol yodaq weyng pedng| | | - | oo0z | Lzozewa |2
szl 0| bT0TsI0l e wumy _q.mmﬁ & andipy ueseyy yedig uemegag Sueveq| | - o0osl 1Z0Z PN 2L 9
YPii0 | b20Z5000| i wiey neay, | oley wedag EYINT BNS BYIN opes fued nAyem| | | - | 00'0Z | LZ0ZlBNEE | S
0 (8 D |VETERGL) Be's e pewy weveg uewr | nuesng jdag miuBug poiemona| | | - | oooz | seoeemz | v
o e | reoznen 4L “lli_m_.mf TS e pewiny i WeuDg uewr ueg epdoN epo esi egndes Al L | - | ook | LZOZIWZE | €
( dn) é T zo:lo.,! moh_mndv E.a«:MLm”.u« : e e ol - | oo | TN
Sl o gosﬁ _ SNVASY9NI34 ToNndmr z<=§wx”m=z<oz_u " <=<”. AL Dt | vt | wur | HwbiINIOL (O

g —————g
—

Z1ipe | 80d epoy ‘wod |lewli@Buspuepinui eny © 12wl
() diay, ofinw) 2oy LSuLEMEqUAS RPABY I
OreinmidL NYLYWVYOIN YIWVYOY NVYSNHN HOLNYM
YINVOV NYIHITINITWNIN HOLNVY




BIODATA

Nama lengkap penulis adalah Reza Novi Eliana, Lahir
di Dusun Jati Mulyo Desa Jati Datar Mataram
Kecamatan Bandar Mataram, 28 November 1997.
Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara
dari pasangan Suranto dan Sundarini, adik dari penulis

yaitu Fadila Dwi Anggraeni. Adapun jenjang

pendidikan penulis dimulai dari TK Pertiwi Bandar Mataram (2003-2005), SD N
2 Banjar Agung (2005-2011), SMP N 1 Bandar Mataram (2011-2014), SMK
Karya Bakti Tulang Bawang Barat (2014-2017). Selanjutnya penulis melanjutkan
pendidikan di Institut Agama Islam Negeri Metro di Fakultas Ushuluddin Adab

dan Dakwah jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (2017-2021).



